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ABSTRAK

Mas'udah, Laili. 2010Penerapan Cooperative Learning Metode Student Teams
Achievement Division pada Pembelajaran Pendidikgama Islam
Kelas VIII-B untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sis&MP Negeri 14
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakula®iyah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada
Pembimbing: Dr. H. Nur Ali, M.Pd

Kata Kunci: Cooperative Learning, Student Teams i&ament Divisions,
pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, hasil belajar

Pendidikan merupakan hal yang urgen dalamdkphn. Setiap manusia
memerlukannya sebagai sarana dalam menjalani &arirhereka. Pendidikan
pada hakikathnya mempunyai jangkauan makna yang asahgas, serta
membutuhkan waktu dan tenaga yang tidak sedikliul®engan dengan hal ini,
pendidik diharapkan memiliki kemampuan dan keteilEmpyang memadai
dalam memilih, serta menggunakan berbagai metoadglajaran yang mampu
mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif siagia untuk belajar.

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran d? SMgeri 14 Malang
dirasa mengalami kemandegan. Metode yang ditawank@mgharuskan siswa
mengikuti pembelajaran meliputi datang, duduk, nmeaik penjelasan guru,
mengerjakan tugas, melihat guru menulis di papés, tnengingat, menghafal
bahkan menyalin apa adanya segala informasi yaaggiaikan guru. Ditambah
lagi dengan jam pelajaran yang terbatas, satugdeatemuan dalam seminggu.
Situasi seperti ini mempersempit ruang gerak sislalam mengkaji lebih
mendalam, menuangkan kreatifitas sebagai upayaaggragisasian diri untuk
saling berbagi dalam merumuskan, menganalisis, islamgkan dan sedapat
mungkin memecahkan masalah. Ironis memang, pefajgag menjadi harapan
dalam pembentukan perilaku-perilaku terpuji cendgrimengarah mematikan
potensi-potensi positif dalam diri peserta didik.

Cooperative learningnemiliki beragam metode. Metode yang dipilih dalam
penelitian ini adalalstudent Teams-Achievement Divisi¢83AD), atau disebut
Divisi Pencapaian-Kelompok Siswa.Tugas para sisaland kelompok belajar
siswa bukanlah melakukan sesuatu tetapi mempelsgmuatu sebagai sebuah
kelompok, di mana kerja kelompok dilakukan sammanisa anggota kelompok
menguasai materi yang sedang dipelajari itu. Unsgur STAD ialah pembagian
siswa dalam tim-tim heterogen.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskiiasi proses perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian dengan menggunakaperative learningmetode
student teams achievement divisipasla pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VIII-B untuk meningkatkan hasil belajar sis&slP Negeri 14 Malang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah paeltindakan kelasclassroom
action research Tahapan penelitian mengikuti Taggart dan Kurtvice yaitu
berupa suatu siklus yang meliputi perencanaan,kgedean, pengamatan dan
refleksi. Pengumpulan data penelitian ini dilakukiEemgan menggunakan teknik

XVili



observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatehit@ ini adalah kuantif
atau mix methodsAdapun data kualitatif dianalisis secara desKriktialitatif.
Sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianatisisgan menggunakan rumus:

Post rate base ral
P= X 100%
Base rate

Keterangan:

P = persentase peningkatan

Post rate = nilai rata-rata sesudah tindakan
Base rate = nilai rata-rata sebelum tindakan

Hasil dari penelitan yang telah dilakukan npiss adalah dengan
menggunakan modetooperative learning(pembelajaran kooperatif) metode
Student Teams-Achievement Divisi¢83 AD) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII-B SMP Negeri 14 Malang. Hal inipda dilihat dari peningkatan
Hasil belajar pada siklus | meningkat 41%, siklusmiengalami peningkatan
sebesar 62%, dan siklus Il hasil belajar meningkanhjadi 81%. Untuk rata-rata
kelas, skor dasar dari nilai semester | adalahp#la kuis | rata-rata kelas
meningkat 6 poin menjadi 81, dan pada kuis |l mgke lagi 2 poin yaitu 83.

Selaku peneliti, ada beberapa saran yangng#akonstruktif yang dapat
diberikan demi terwujudnya dan berkembangnya peajdrain di kelas. Pertama,
setiap siswa memiliki keunikan tersendiri. Hendbklaguru mampu
menyampaikan materi dari berbagai segi, sehingg@masdapat maksimal dalam
menerima pelajaran. Kedua, pembelajaran memerlkkeativitas dan inovasi
dari guru untuk menciptakan suasana kelas lebiluphidKetiga, lembaga
pendidikan hendaknya memiliki wadah dalam menampueagtivitas dan aspirasi
peserta didik untuk melatih diri, sarana berkomasilkdengan siswa lain, serta
mengukir prestasi. Keempat, penerapan pembelajaratode student teams
achievement divisiondapat lebih efektif, bila diterapkan pada kelasgypumlah
siswanya bukan termasuk kelas besar. Kelima, ghddakan penelitian serupa
yang mengkajcooperative learningnetodestudent teams achievement divisions
untuk meningkatkan hasil belajgiswa pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Alam memberi kita berbagai inspirasi. Di datgya terkandung hikmah
bagi kita, manusia. Allah SWT pun telah mempercagakeindahan,
keberadaan serta kelestarian alam semesta ini lk@mgala manusia. Begitu
hebatnya manusia, dengan tanggung jawab begitu, ls=gagat relevan bila
Allah SWT menganugrahkan berbagai potensi-poteasigytidak dimiliki
oleh makhluk ciptaan Allah SWT yang lain.

Untuk memaksimalkan potensi-potensi tersebut, tigan pendidikan
sebagai suatu pengarahan sekaligus sebagai prasetewasaan diri.
Pendidikan merupakan hal yang urgen dalam kehiduBatiap manusia
memerlukannya sebagai sarana dalam menjalani Aanvtereka. Pendidikan
pada hakikatnya mempunyai jangkauan makna yangatalugs, serta
membutuhkan waktu dan tenaga yang tidak sedikiulRdah Saw. Bersabda
‘uthlubul ‘ilma minal mahd ilal lahdtuntutlah ilmu dari buaian sampai liang
kubur) ataulong life education(pendidikan seumur hidup).Pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah lalkorses atau kelompok

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalua ymngajaran dan

Iwm.

349

Quraish Shihab,entera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupgi®andung: Mizan, 1994), him.



latihan, proses, perbuatan, cara mendidit) Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003, pasal 1 mendefinisikan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta desara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsairabangsa dan
negara®
Pendidikan tidak terlepas dari belajar. Belaplah suatu aktivitas yang
berproses untuk menambah pengetahuan, dengan t@danperubahan
perilaku yang lebih baik. Belajar dilakukan oleh nasia dari berbagai
kalangan, di mana pun dan kapan pun. Belajar tidalya sekadar menghafal.
Belajar akan lebih bermakna, bila anak mengalammdise apa yang
dipelajarinya dan mengkonstruksikan pengetahuan’t@embelajaran adalah
sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuatkusiswa> Pembelajaran
terkait dengan bagaimanho{v t9 membelajarkan siswa atau bagaimana
membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan eagl@eh kemauannya

sendiri untuk mempelajari apawlfat t9 yang teraktualisasikan dalam

kurikulum sebagai kebutuhanged$ peserta didik.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesieim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengearbang
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, {@aRatai Pustaka, 1990), him. 204

® Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang isdi, Pasal 1 ayat 1, (Bandung: Citra
Umbara, 2006), him. 72

* Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingakat SatuandRikar), (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), Bab VI Pengembangan Model Pemizaidifektif, him. 161

® |sjoni, Cooperative Learning; Efektifitas Pembelajaran Kafmwk, cet. ke-ll, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him.11

® Muhaimin, et. Al, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkamdieikan Agama
Islam di Sekolaleet.ke-111 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 145



Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajatiaisMP Negeri 14
Malang dirasa mengalami kemandegan. Metode yangawalikan
mengharuskan siswa mengikuti pembelajaran meligdtang, duduk,
menyimak penjelasan guru, mengerjakan tugas, nigura menulis di papan
tulis, mengingat, menghafal bahkan menyalin apanyalaegala informasi
yang disampaikan guru. Ditambah lagi dengan jamajaen yang terbatas,
satu kali pertemuan dalam seminggu. Situasi sepemnempersempit ruang
gerak siswa dalam mengkaji lebih mendalam, menwangkeatifitas sebagai
upaya pengaktualisasian diri untuk saling berbagiard merumuskan,
menganalisis, mendiskusikan dan sedapat mungkin etenkan masalah.
Ironis memang, pelajaran yang menjadi harapan dptanbentukan perilaku-
perilaku terpuji cenderung mengarah mematikan po{@otensi positif dalam
diri peserta didik.

SMP Negeri 14 Malang merupakan lembaga pématidyang memiliki
siswa heterogen. Baik dari latar belakang budayapoma secara individual.
Di usia seperti mereka segala potensi diri begitat.kSeperti keinginan untuk
bersosialisasi, mengemukakan pendapat dan mentsisilkan diri.

Sehubungan dengan hal ini, pendidik dihamnapkemiliki kemampuan
dan keterampilan yang memadai dalam memilih, seegilaggunakan berbagai
metode pembelajaran yang mampu mengembangkan pelimbelajaran yang

kondusif bagi siswa untuk belajar. Para pendidikgymmenggunakan berbagai



metode memiliki tingkat keberhasilan yang tingddi samping itu, tidak
sedikit siswa mengalami kesulitan dalam mengik@iajaran dikarenakan
model pembelajaran yang dipilih dan digunakan @etu dirasakan kurang
tepat. Sehingga, proses belajar mengajar (PBM) dleatangsung secara
kaku, sehingga kurang mendukung pengembangan pdnget, sikap, dan
keterampilan siswa.

Dari fakta di atas, perlu diadakan suatu akah untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu model pembaealajagang
direkomendasikan untuk dapat menjembatani keresansebut adalah model
cooperative learning. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemamngaa pemahaman
yang mereka butuhkan agar menjadi anggota masyayakg bahagia dan
memberikan kontribugi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh @a#frif, tahun 2007 dengan
judul  “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model aligs dalam
Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Ekonomi faidava Kelas X SMU.
Muhammadiyah 2 Malang menyimpulkan rata-rata keéas 64,36 meningkat
menjadi 700 Hal yang senada juga disampaikan Siti Markamahtutlas

tahun 2007 dengan judul “Penerapan Pembelajararpdfatf Struktural

" Gene E. Hall, dkk.Mengajar dengan Senang; Menciptakan Perbedaan dd&tambelajaran
Siswa,(Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 383

8 Robert E. SlavinCooperative Learning; Teori, Riset dan Prak{iBandung: Nusa Media, 2009),
him. 33

® Saiful Arif, "Penerapan Pembelajaran KooperatifddiaJigsaw dalam Meningkatkan Proses dan
Hasil Belajar Ekonomi pada Siswa KElas X SMU Muhaadigah 2’ Skripsj Fakultas Tarbiyah
UIN Malang, 2007, abstrak



dalam Meningkatkan Motivasi Pemahaman dan PreBilsjar Siswa pada
Mata Pelajaran Figih Kelas VIIIA di MTs. HidayatMubtadi’'in”. Hasilnya,

motivasi pada siklus | meningkat 27%, siklus 1l 138an siklus Il 26%.
Pemahaman dari pre test ke siklus 1ll meningkat 988 untuk prestasi dari
awal pertemuan sampai siklus 1ll meningkat 58%.

Cooperative learningmemiliki beragam metode, yait8tudent Teams-
Achievement Division(STAD), Team-Game-Turnamen{TGT), Team-
Assisted Individualization(TAI), Cooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC), Group Investigation(Gl), dan Jigsaw. Metode yang
dipilih dalam penelitian ini adalalstudent Teams-Achievement Divisions
(STAD), atau disebut Divisi Pencapaian-Kelompokw@idugas para siswa
dalam kelompok belajar siswa bukanlah melakukanuagas tetapi
mempelajari sesuatu sebagai sebuah kelompok, diankana kelompok
dilakukan sampai semua anggota kelompok menguaatgrinyang sedang
dipelajari itu**

Dengan menerapkan modetooperative learning (pembelajaran
kooperatif) metodeStudent Teams-Achievement Divisiof®TAD) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diharapkanl Hseajar siswa
meningkat dan nantinya para siswa akan memilikgplErman belajar, yaitu

kegiatan mental dan fisik yang dilakukan pesertikddalam berinteraksi

1% Sjti Markamah Hastutik, "Penerapan Pembelajaraopéaatif Struktural dalam Meningkatkan
Motivasi Pemahaman dan Prestasi Belajar Siswa peda Pelajaran Figih Kelas VIIIA di MTs.
Hidayatul Mubtadi'in",Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, abstrak

1 Shlomo Sharatandbook of Cooperative Learningy,ogyakarta: Imperium, 2009), him. 3-4



dengan sumber belajar melalui pendekatan pembaaj@ang bervariasi dan
mengaktifkan peserta didik.Pengalaman baru dalam belajar kooperatif, yaitu
pengalaman bekerja sama dalam tim-tim heterogda pengalaman untuk
menyampaikan gagasan di hadapan orang lain.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ddahdkakan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses perencanaan dengan menggucakaerative
learning metodestudent teams achievement divisigagla pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk meninddaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang?

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan dengan menggurakgerative
learning metodestudent teams achievement divisigagla pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk meninddaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang?

3. Bagaimanakah penilaian dengan menggunakaoperative learning
metode student teams achievement divisioqgda pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk meninddaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang?

C. Tujuan Penditian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk:

2 panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingakat SatuandRiar), (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), Bab IV. Panduan Penyusunan KuuikulTingkat Satuan Pendidikan dan
Pengembangan Silabus, him. 10



1. Mendeskripsikan proses perencanaan dengan mengguoakperative
learning metodestudent teams achievement divisigagla pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk menindaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang

2. Mendeskripsikan proses pelaksanaan dengan menggucakperative
learning metodestudent teams achievement divisigagla pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk meninddaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang

3. Mendeskripsikan penilaian dengan menggunakaaperative learning
metode student teams achievement divisionqgda pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-B untuk meninddaat hasil belajar
siswa SMP Negeri 14 Malang

D. Manfaat Pendlitian
Dalam penelitian ini diharapkan memiliki maat bagi semua komponen
pendukung pengelolaan pendidikan yaitu:

1. Bagi lembaga pendidikan
Diharapkan bermanfaat sebagai tindak lanjut ungbihl mengembangkan
dan meningkatkan mutu lulusan.

2. Bagiguru
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pemikratioman serta dapat
menambah wawasan tentang metode pembelajaran dedamaksimalkan
tujuan pembelajaran serta mewujudkan pembelajaagug aktif, kreatif,

efektif dan menyenangkan.



3. Bagi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sisvaaap pelajaran
Pendidikan Agama Islam serta dapat menambah pengalbelajar.
4. Bagi peneliti
Penelitian ini merupakan wujud implementasi metpdenbelajaran dan
materi kependidikan yang selama ini diperoleh pgmri bangku kuliah.
E. Ruang Lingkup Pendlitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini latlapenerapaiooperative
learning metode Student Teams Achievement DivisiofSTAD) pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-Bukmrmeningkatkan hasil
belajar siswa SMP Negeri 14 Malang
F. Definisi Operasional
Cooperative learningadalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keedasa kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok bgéer™
MetodeStudent Teams Achievement Divisig83 AD) merupakan salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang terdns éitna komponen utama,
yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuatividual, dan rekognisi tim’*
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta detigan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan bef3jar.

13 Agus Suprijono,Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 12

4 Robert E. Slavin, Cooperative Learning; Teori, Riset dan Prakt{Bandung: Nusa Media,
2009), him. 143



Pendidikan Agama Islam bertujuan peningkatan nsotespiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yamgnbn dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak muliandgliagkup PAI
meliputi Al-Qur'an dan hadits, aqidah, akhlak, figidan tarikh serta
kebudayaan Islart?.

Hasil belajar ialah kemampuan siswa dalam memersulaitu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetesai-’ Penilaian hasil
pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotatdq/atau afektif sesuai
dengan karakteristik mata pelajardn.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini teddiri bab | merupakan
pendahuluan yang berisi latar belakang masalahusam masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasipmaang lingkup penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Il kajian pustaka. Dalam bab ini berisi tent&agjan pustaka tentang
cooperative learning (pembelajaran kooperatif), metodStudent Teams
Achievement Division€STAD), cooperative learninglalam perspektif Islam,

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tindgkslP, hasil belajar, dan

UU R | Nomor 20 Tahun 2005 tentang Sisdiknas, Ipasayat 1, (Bandung, Citra Umbara,
2006), him. 74

'®1bid., him. 2

" KusnandarGuru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat®&m Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikaso Gu(dakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him. 251

8 panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingakat SatuandRiar), (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), Peraturan Pemerintah nomor 19n&@05 tentang Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan Pasal 22 ayat (1), him. 36
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peneraparcooperative learningpada pembelajaran PAI dalam meningkatkan
hasil belajar siswa SMP.

Bab Il metode penelitian. Berisi jenis penelitikehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber dan jenis data, instrumen peaeliteknik pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan datttdgran penelitian.

Bab IV ialah paparan data dan hasil penelitian. Balberisi laporan hasil
penelitian. Bab V berupa pembahasan hasil penglitmaenyajikan dan
menganalisis data. Bab VI adalah kesimpulan daans&ab ini memaparkan
kesimpulan terhadap pembahasan data yang telahlidiandan saran yang

bersifat konstruktif.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

H. Cooperative Learning (Pembelajaran K ooper atif)

Manusia dalam menjalani kehidupan tidak dapaup sendiri, pasti
membutuhkan kehadiran orang lain baik untuk membatdupun menjadi
partner. Manusia dilahirkan dengan kemampuan unhgtkolaborasi,
walaupun belajar untuk bekerja sama telah menjakiiof utama dalam
mempertahankan hidup.

Al-Ghozali dalam lhya’ Ulumuddin Juz | sepeyang dikutip dalam
Filsafat Pendidikan Islarmengutarakan:

... manusia itu dijadikan Allah SWT dalam bentuk yaidgk dapat hidup
sendiri. Karena tidak dapat mengusahakan sendiurute keperluan
hidupnya baik untuk memperoleh makanan denganrbeatéa berladang,
memperoleh roti dan nasi, memperoleh pakaian dapattinggal serta
menyiapkan alat-alat untuk itu semuanya. Denganildam manusia
memerlukan pergaulan dan saling membantu.

Paradigma lama tentang pembelajaran yang bersupalier teori tabula
rasa John Lock memandang peserta didik sepertakeétbsong dan siap
menunggu coretan-coretan (diisi) oleh guru, dewasatelah mengalami
pergeseran. Pendidikan menuntut guru melibatkamassecara aktif dalam

pembelajaran, agar ketiga aspek penilaian (kogaifiktif dan psikomotorik)

dapat tercapai secara maksimal.

¥ Hamdani lhsan & Fuad Hasdfilsafat Pendidikan Islam(Bandung: CV. Pustaka Setia), him.
255
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Guru bukan lagi subyek pembelajaran, siswalah sekaryang
membangun pengetahuan melalui berbagai kegiatapdipiih dan sekaligus
mengukuhkan peran guru sebagai fasilitator dalambpéjaran. Bukan lagi
teacher centernamun lebih cenderungtudent centerBelajar melibatkan
keseluruhan hal-hal yang dimiliki peserta didikukntdikembangkan melalui
cara-cara yang baik seperti pengetahuan awal, [znga, dan tanya jawab
baik dengan guru maupun dengan sesama siswa. ildalanas dengan firman

Allah SWT:

AERNEEe0 I=O0ONITEAR FORERO A0S
N.ORIONEN ¢ B o e N

E NOCHOOSEa 3 0O RIDAEOT W S ¢0
“QN. T EOALA We 6 NS €< ORIy €0
1> [RE*k-e0 EIANE) ik - JOkA@]m | AN
JIK AN RO - 35S ITARIORN<= OHmRE{ROML
OMEEEROL 602>2e0 B OYUHRMF-ONIA®
GRS ¢xE0,04d 3 VN <COM W o N

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamiit®*®! dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yand.b&esungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangr@y yang mendapat

petunjuk” (QS. An Nahl/16: 125§°

201845] Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan bgaag dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathil.
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Di sinilah diperlukan pembelajaran yang lebih matidan siswa secara
aktif demi memaksimalkan tujuan pembelajaran. Reridlipaparkan lebih
lanjut berkenaan dengan pembelajaran kooperatif.

1. Pengertian Cooperative Learning (Pembelajaran K ooper atif)
Pembelajaran ini menurut Anita Lie didasalisdafahhomo homini
socius,yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sé&sgh
sama merupakan kebutuhan yang sangat penting keagiupan, tanpa
kerja sama, tidak akan ada keluarga atau sekbl@boperative learning
didukung juga oleh Vygotsky, seperti yang dipaparRgus Suprijono:

Dukungan teori konstruktivisme sosial Vygotsky ketaeletakkan arti
penting model pembelajaran kooperatif. Konstruktive sosial
Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan dibangulidanstruksi

secara mutual. Peserta didik berada dalam konteksghsstoris.

Keterlibatan dengan orang lain membuka kesempasan tmereka
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. Dengan itaya
pengalaman dalam konteks sosial memberikan mekanizemting

untuk perkembangan pemikiran peserta didik ... Vygots
menekankan peserta didik mengonstruksi pengetahomahalui

interkasi sosial dengan orang |&m.

Isjoni dalam Cooperative Learning; Efektifitas Pembelajaran
Kelompokmemaparkan:

Cooperative learningberasal dari katacooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengam rsainbantu
satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau isat®hkavin (1995)
mengemukakan,In cooperative learning methods, students work
together in four member teams to master materigialty presented

by the teacher”.Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa
cooperative learningadalah suatu model pem-belajaran dimana siswa

%L Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan Cooperative finérag di Ruang-Ruang Kelas
Cet. Ke-V, (Jakarta: PT. Gramedia Widiarsana Ind@e007), him. 28

22 Agus Suprijono,Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PaikeifYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 35
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belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keaihg/ berjumlah
4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapar meaaggsiswa lebih
bergairah dalam belaj&r.

Sedangkan Johnson (dalam Hasan, 1994) mengemukakan,
“Cooperanon means working together to accomplisared goals.
Within cooperative activities individuals seek aumes that are
beneficial to all other groups members. Cooperatwarningis the
instructional use of small groups that allows studeto work together
to maximize their own and each other as learninBerdasarkan
uraian tersebutooperative learningnengandung arti bekerja bersama
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan Kkatipesiswa
mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh aagigelompok.
Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok |kaamtuk
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggatayia dalam
kelompok itu. Prosedurcooperative learning didesain untuk
mengaktifkan siswa melalui inkuiri dan diskusi dalelompok kecil
yang terdiri atas 4-6 orang.

...Cooperative learning merupakan strategi belajargde sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkahdmpuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknyaapsetiswa
anggota kelompok harus saling bekerja sama dangsatiembantu
untuk memahami materi pelajarah.

Lebih lanjut diungkapkan:

Menurut Slavin (1985),cooperative learningadalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja ddelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotarygotang dengan
struktur kelompok heterogen. Sedangkan Sunal dans H2000)
mengemukakan cooperative learning merupakan suatu cara
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusaecdng untuk
member dorongan kepada peserta didik agar bekarje sselama
proses pembelajaran. Selanjutnya Stahl (1994) nhakema
cooperative learninglapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan
meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilajgiat®®

Johson and Johnson (1999) mendefinisikan:

% |sjoni, Cooperative Learning; Efektifitas Pembelajaran Kajmwk cet. ke-ll. (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 11-12

** Ibid., him 12

% Ibid., him. 12
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Pembelajaran kooperatif sebagai penggunaan peagakaiompok-

kelompok kecil sehingga para siswa bekerja bersammiuk

mergglksimalkan pembelajaran mereka dan pembelagaan sama

lain.

Jadi, cooperative learning (pembelajaran kooperatif) adalah
pembelajaran yang didesain dengan adanya kerja skimhantar peserta

didik sebagai wadah belajar efektif.

2. Metode-M etode Cooperative Learning (Pembelajaran K ooper atif)
Metode Student Team Learning (Pembelajaram Biswa/PTS),
dikembangkan John Hopkins University, di mana sibwikan melakukan
sesuatu sebagai sebuah tim, tetapi belajar sedaataebuah tim. Konsep
PTS ada tiga, yaitd’
a. Penghargaan bagi tim, apabila berhasil melampaigrier yang telah
ditentukan.
b. Tanggung jawab individu
c. Kesempatan sukses yang sama
Terdapat tiga metode yang dapat diterapkéandberbagai materi dan
tingkatan. Dua metode dirancang khusus dalam bid#arg tingkatan
tertentu. Penjelasan singkat metode-metooigperative learningnelalui
pembelajaran tim siswa, sebagai berikut:

1) Student Team-Achievement Divisi¢83 AD)

% Gene E. Hall, dkkMengajar dengan Senang; Menciptakan Perbedaan d&’ambelajaran
Siswa,(Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 374

%" Robert E. Slavin, Cooperative Learning; Teori, Riset dan Prakt{Bandung: Nusa Media,
2009), him. 10
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Langkah-langkah pembelajaran kooperatif metode STialBh:*®

Pembagian siswa dalam kelompok kecil (4 orang) yaedpeda
tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar budggan

- Guru menyampaikan materi

- Siswa bekerja dalam tim

- Siswa mengerjakan kuis secara individu, tanpa lantdari

anggota tim. Kemudian, skor kuis mendapat poinadsemajuan
yang telah diraih. Poin ini disusun menjadi rati@rém, dan tim
yang berhasil memperoleh poin sesuai kriteria yaetah
ditentukan memperoleh penghargaan.

Pembelajaran STAD memerlukan waktu 3-5 pertemuaga&an yang
mendasari STAD adalah memotivasi siswa untuk safiagdukung teman
satu tim menguasai kemampuan dan materi yang kiajayuru?®
2) Teams Games-Tournam&mGT)

Metode pertama dari John Hopkins University iniegitbangkan oleh
David DeVries dan Keith Edward. Langkah-langkah pelajaran hampir
sama dengan STAD, yang membedakan adalah kuis tdigangan
turnamen mingguan, di mana siswa memainkan ganmarhen dengan
siswa tim lain dan menyumbangkan poin bagi timi8jawa yang bermain
game, memiliki nilai atau tingkat kemampuan yanga

3) Jigsaw i

2 |pid., him. 11-12
2 bid., him. 12
%0 pid., him. 13
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Teknik pembelajaran jigsaw adalah:

- Siswa terbagi dalam tim yang berbeda latar belakkargterdiri dari
empat orang.

- Masing-masing siswa mendapat tugas untuk menjdiddalam aspek
tertentu dari materi.

- Selanjutnya, siswa dari tim yang berbeda berkummilk saling
mendiskusikan yang dibahas.

- Siswa kembali dalam tim masing-masing.

- Di akhir pembelajaran, diadakan kuis atau peniléaan

- Skor dihitung dan direkognisi berdasarkan kemajyamg telah
dicapai.

4) Team Accelerated InstructigmAl)

Metode TAI dirancang khusus untuk pembelajaran Matia siswa
kelas 3-6 (sebelum materi aljabr)Di awal pembelajaran, siswa dibagi
menjadi empat atau lima anggota tim, selanjutnyeek@demelakukan tes
penempatan, guru menyampaikan materi berdasarkakukum, siswa
mendapat kesempatan belajar bersama. Teman sasaltimg membantu.
Setelah itu diadakan serangkaian tes, di manaetakhir dilaksanakan
tanpa bantuan teman satu tim. Penilaian menggunskantim dengan
rekognisi tim. Di setiap pertemuan pembelajaran, TAiru memberikan

penjelasan mengenai konsep-konsep kepada tim-toit.*%keJadi, siswa

31 bid., him. 15
32 |bid., him. 195-200



18

dapat mencapai kemajuan lebih cepat, tanpa menuteggan sekelas.
Namun, skor akhir satu tim tetapo diperlukan, sghén ada saling
kerjasama dan Bantu-membantu dalam memahami soase&”
5) Cooperative Integrated Reading and ComposifloiRC)
Pembelajaran kooperatif CIRC didesain khusus dgiembelajaran
bahasa, yang mengajarkan membaca dan menulis. @enggunakan
bahan bacaan, kemudian tiap tim belajar bersama m@mbaca,
mengetahui akhir cerita, merangkum bersama, salmgyevisi dan
mempersiapkan hasil kerja tim dalam sebuah lapotartulis.
Pembelajaran ini merupakan serangkaian dari peragajguru, praktik
tim, pra-penilaian tim, dan kuis yang dikerjakaneth teman satu tim
menyatakan kesiapan mereka. Sehingga, akan adautangjawab
individu untuk saling bekerja sama dan membantlardamemahami
materi pembahasaf.
3. Tujuan Cooperative Learning (Pembelajaran K ooper atif)
Tiga tujuan pembelajaran kooperatif menurut Mulyaséu=>°
a. Hasil Akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk ngatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran ekatifp dapat

memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawatupom

#bid., him. 16

*bid., him. 16-17 dan 204-212
*http://luarsekolah.blogspot.com/2008/05/cooperataening-sebagai-model.htpdiakses 24
Juli 2009 pkl. 17.20
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kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikgastugas
akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutogi ksswa
kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusustelaran sebaya,
yang mempunyai orientasi dan bahasa yang samanQuatzses tutorial
ini, siswa kelompok atas akan meningkatkan kemampkademiknya
karena memberi pelayanan sebagai tutor membutybdwikiran lebih
mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapatalim materi
tertentu.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Efek penting yang kedua dari model pembedajdooperatif adalah
penerimaan yang luas terhadap orang berbeda rdaydoikelas sosial,
kemampuan maupun ketidakmampuan. Karena mayoritaga s
berteman dan bekerja sama dengan siswa yang mielaiidik belakang
yang setara, yang diketahui hanya hal-hal itu daggbeda bila dia
belajar dengan siswa lain yang memiliki perbedaaik ldari jenis
kelamin maupun tingkat kemampuan. Nantinya dihaaapkidak ada
lagi kesenjangan-kesenjangan sosial yang tidakip8ebaliknya, dari
perbedaan-perbedaan itu, siswa dapat belajar kmrbay yang tidak
diketahui sebelumnya.

c. Pengembangan ketrampilan sosial
Tujuan penting ketiga dari pembelajaran peayatif ialah

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja samakdiborasi

positif dalam mencapai tujuan pembelajaran yangreggihnya, yakni
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belajar bukan untuk pribadi, melainkan membelajatlii dan teman
satu tim.
Menurut Isjoni:
Pelaksanaan modeboperative learningnembutuhkan partisipasi
dan kerja sama dalam kelompok pembelajar@ooperative
learning dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju lvelaja
lebih baik, sikap tolong-menolong dalam beberapédabe sosial.
Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar
cooperative learningdalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan carang sali
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan &epadg
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyenpai
pendapat mereka secara berkelomjjok.
4. Unsur-Unsur Cooperative Learning (Pembelajaran K ooper atif)
Modelcooperative learninderbeda dengan belajar dalam kelompok.
Ada unsur-unsur yang mendasari agar terbentuk qeatibelajaran yang
dapat meningkatkan efektivitas dari segi pengel@klas oleh pendidik
Roger dan David Johnson mengatakan tidak semua kelpmpok dapat
dianggapcooperative learning Ada lima unsur yang harus diterapkan,
yaitu:®
a. Saling ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efekguru perlu

menyusun tugas terstruktur sehingga setiap andgatempok harus

menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain ifiketdk tersebut)

% |sjoni, Cooperative Learning; Efektifitas Pembelajaran Kajmwk cet. ke-Il. (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 21

37 Anita Lie, Op. cit.,him. 29

% Ibid., him. 31
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bisa mencapai tujuan mereka. Di sini nampak kemasauntuk
mencapai tujuan yang sama.
b. Tanggung jawab perseorangan
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menymasedur model
pembelajaran cooperative learning, setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.
c. Tatap muka
Bertemu muka merupakan wujud dari interaksiai anggota
kelompok. Dengan ini akan tercipta menghargai pahe,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangamgasasing.
d. Komunikasi antaranggota
Adanya ruang berbicara dan mendengar daldomkek yang
dibimbing oleh guru, sebagai upaya ketrampilan d@knikasi secara
efektif.
e. Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan waktu bagi kelompokntula
mengevaluasi proses kerja mereka dalam rentangivietténtu.
Unsur-unsur dasar dalagooperative learningmenurut Lungdren
(1994) dalam Isjoni ialah sebagai beriRut:
1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekagfgeglam atau

berenang bersama”.

39 sjoni, Op. cit.,him 13-14
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2) Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadapasatau peserta
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung javterhadap diri
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semubkimejuan
yang sama

4) Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jdinafitara para
anggota kelompok.

5) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargmam akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara, sehimggeeka
memperoleh keterampilan bekerja sama selama helajar

7) Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkaaraédividual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Lebih lanjut, ciri-ciri pembelajaran koopefakapat dilihat pada tabel

di bawah ini:*°

unsur-unsur K eterangan
Cooperative Learning
Kelompok-kelompok Kelompok ini merupakan campuran jenis
heterogen kelamin, suku dan kemampuan
Interpendensi positif Setiap orang dalam kelompokmitiki

tugas untuk diselesaikan
Interaksi verbal tatap Para siswa terlibat dalam diskusi yang

wajah memiliki tujuan

Akuntabilitas individu Setiap anggota harus mersalan suaty
tugas penilaian yang cocok dengan tujuan
kelompok

Tujuan sosial akademis | Penuntun bagi kerja kelompok telah

yang dikenali dijelaskan dan dipraktikkan

“0Gene E. Hall, dkkQp.Cit,him. 376
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Proses kelompok yang | Selama  kerja  kelompok, instruktur
dijalankan memonitor keterlibatan siswa pada akhir
kerja kelompok, tingkat keberhasilan
kelompok dinilai

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Cooperative Learning

5. Kekurangan dan Kelebihan Cooperative Learning
Model cooperative learningmemiliki kelebihan dan kekurangan
sebagaimana di bawah ini.
a. KelebihanCooperative LearningPembelajaran Kooperatif)

1) Dapat meningkatkan kualitas kepribadian pesertik didlam hal
kerjasama, saling menghargai pendapat orang laleransi,
berfikir kritis, disiplin dan sebagainya.

2) Menumbuhkan semangat persaingan yang positif dastiuktif,
karena dalam kelompoknya, masing-masing siswa b#ah giat
dan sungguh-sungguh bekerja.

3) Menanamkan rasa persatuan dan solidaritas yangi,tisgbab
siswa yang pandai dalam kelompoknya akan membanartnya
yang memiliki kemampuan kurang dari dia demi nala@ak
kelompoknya.

Jarolimek & Parker (1993) dalam Isjoni, mengatakemnggulan yang

diperoleh dalam pembelajaran ini adaf&h:

1) Saling ketergantungan yang positif,

2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,

“ Isjoni, Op.cit.,him 24
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3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengeléklas,

4) Suasana kelas rileks dan menyenangkan,

5) Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat asitava dengan
guru,

6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikamgaman
serta emosi yang menyenangkan.

b. KekurangarCooperative LearningPembelajaran Kooperatif)

1) Model pembelajaran ini memerlukan persiapan-peasiagang
agak rumit.

2) Bilamana terjadi persaingan yang negatif baik aim@ividu dalam
kelompok maupun antar kelompok dalam kelas ataonkebk
besar, maka hasilnya akan buruk.

3) Bila terdapat siswa yang pemalas atau siswa yagig imerkuasa
dalam kelompok besar, kemungkinan akan mempengaruhi
kelompoknya, sehingga usaha kelompok tidak dapafurgsi
sebagaimana mestinya.

Isjoni menambahkan kekurangemoperative learningdalah*?

1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga,ikieam dan
waktu,

2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancaa aiakituhkan

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup meamad

2 |bid., him. 25
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3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibabhias
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yaladp
ditentukan,

4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorduad, ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

I. Cooperative Learning M etode Student Teams-Achievement Divisions
Student Teams-Achievement Divisio(®TAD) adalah salah satu

metode pembelajaran kooperatif, yang memiliki igasep penting, yaitd?

1. Penghargaan kelompok
Setiap kelompok memperoleh penghargaan setelah apaindriteria
tertentu yang telah disepakati bersama.

2. Tanggung jawab perseorangan
Setiap individu dalam kelompok memiliki peran dalgrembelajaran.
Keberhasilan kelompok tergantung dari aktivitasgatg kelompok dalam
pengajaran tutorial satu sama lain.

3. Kesempatan yang sama untuk berhasil
Apa yang disumbangkan siswa kepada kelompoknyaabarckemajuan
yang telah diperoleh. Baik siswa pandai, sedangpomalkurang pandai
akan berperan yang terbaik untuk kelompok.
Student Teams-Achievement Divisi@®BEAD) yang dirancang Robert E.

Slavin terdiri atas lima komponen utama, yaitu:

“3 Shlomo Sharah,Handbook of Cooperative Learning(,ogyakarta: Imperium, 2009hIm. 4
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1. Presentasi Kelas
Guru menyampaikan materi melalui pengajaran langsiikelas™

2. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang heterog-ungsi tim adalah
memastikan bahwa semua anggota-anggota tim benar-lbelajar dan
mempersiapkan anggota tim untuk dapat menjawabdarigan baik®

3. Kuis
Setelah satu atau dua presentasi guru dan satwagapraktik tim, para
siswa mengerjakan kuis secara individual tanpatizantim?®

4. Skor Kemajuan Individual
Siswa diberi skor awal dari kinerja mereka sebelyansetelah itu mereka
berkesempatan mengumpulkan poin untuk tim berdasaringkat
kenaikan skor dari sebelumn¥/a.

5. Rekognisi Tim dan Penghargaan Tim
Tim akan mendapat penghargaan apabila rata-ratekenenencapai nilai
tertentu?®
Gagasan utama STAD adalah memacu siswa aljag snendorong dan

membantu satu sama Idih.

** Robert E. Slavin, Cooperative Learning; Teori, Riset dan Prakt{Bandung: Nusa Media,
2009), him. 143

*®|bid., him. 144

“®Ibid., him. 144

*Ibid., him. 146

“®bid., him. 146

“9 Shlomo SharalQp.cit,him. 5
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Persiapan dalanooperative learningnetodeStudent Teams-Achievement
Divisions(STAD), ialah:
1. Materi
Guru menyiapkan materi-materi yang akan disampaiepada siswa’
2. Membagi para siswa ke dalam tim
Sebuah tim terdiri dari berbagai latar belakangwais Dari yang
berprestasi, sedang atau pun kurang berprest&si. Miemungkinkan
jumlah tim adalah empat orang.
3. Menentukan skor awal
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada keetimnya®
4. Membangun tim
Setiap tim diberi waktu untuk saling mengenal ssma lain. Misalnya
tim boleh saja diberi kesempatan untuk membuat &tgo lagu tint>
Persiapan dalamooperative learningnetodeStudent Teams-Achievement
Divisions(STAD), ialah:
1. Materi
Guru menyiapkan materi-materi yang akan disampakepada sisw&'
Kemudian memberikan penjelasan tentang materi-mi&esebut kepada
seluruh kelas. Kegiatan yang dikenal dengan prasenkelas ini

memerlukan 1-2 kali pertemuan.

0 Robert E. SlavinQp.cit,him. 147
*LIpid., him. 149
*2|pid., him. 151
>3 |pid., him. 151
** Robert E. SlavinQp.cit,him. 147
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2. Membagi para siswa ke dalam tim
Sebuah tim terdiri dari berbagai latar belakangwais Dari yang
berprestasi, sedang atau pun kurang berprest&si. Miemungkinkan
jumlah tim adalah empat orany.
3. Menentukan skor awal
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada katetimnya® Di mana
dalam penelitian ini skor awal diperoleh dari nii@port semester satu.
4. Membangun tim
Setiap tim diberi waktu untuk saling mengenal ssdma lain. Misalnya
tim boleh saja diberi kesempatan untuk membuat &g lagu tin?”
Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti terdari tiga tahap,
yaitu:
1. Langkah-langkah Perencanaan
a. Peneliti bersama guru menyusun perangkat pembahgjdoerupa
program tahunan, program semester, silabus danaRarelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan ketenRiaas
Pendidikan dan lembaga pendidikan, SMP Negeri 1kandga
b. Peneliti dengan guru menyusun modul pembelajaraandat
kompetensi kedua yang akan diterapkan dengan meSbddent

Teams-Achievement Divisio(8TAD) pada siswa kelas VIII-B.

%5 |bid., him. 149
%6 |bid., him. 151
5 Ibid., him. 151



29

c. Peneliti membagi siswa dalam tim-tim heterogendasar nilai pada
hasil belajar sebelumnya (semester pertama) dabega&an jenis
kelamin. Sedapat mungkin, tim-tim terdiri dari ssswang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Ada seorang yang berkpoan tinggi,
dua siswa berkemampuan sedang dan seorang sisi@maenpuan
kurang. Pembagian siswa dalam tim-tim heterogega jumelibatkan
guru untuk mendiskusikan penempatan siswa secaita dan benar-
benar akan dapat bekerja sama dalam pembelajam@rhaH yang
disiapkan ialah:

1) Lembar Rangkuman Titfl

Nama tim:

Anggota tim Total

Total Skor Tim
Rata-Rata Tim
Penghargaan Tim
Rata-Rata Tim = Total Skor Tim + Jumlah Aniggdim

Tabel 2.2 Lembar Rangkuman Tim
KRITERIA POIN KEMAJUAN

Jika skor kuis adalah.... Seorang siswa akan npextikkn....

Sebuah lembar yang sempurna 30 poin kemajuan

tanpa melihat skor dasar

%8 |bid., him. 333 (Lampiran 2)
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Lebih dari sepuluh poin di atas 30 poin kemajuan
skor dasar
Skor dasar sampai sepuluh poin 20 poin kemajuan

di atas skor dasar

Sepuluh sampai atau poin di 10 poin kemajuan
bawah skor dasar

Lebih dari sepuluh poin di 5 poin kemajuan

bawah skor dasar

2) Menyusun peringkat siswa berdasar hasil belajaelsginya,
melalui nilai raport semester | (satu) dan penila@ari guru
Pendidikan Agama Islam.

3) Menentukan jumlah masing-masing tim. Bila memunk&m
jumlah terdiri dari 4 anggota, dengan cara mempaglah siswa
di kelas menjadi empat. Nantinya, terbentuk jumiimh dalam
kelas tersebut.

4) Membagi siswa ke dalam tim, diusahakan masing-rgasim
seimbang baik jenis kelamin dan kinerja, yaitu iterdari siswa
dengan level tinggi, sedang dan rendah.

5) Mengisi lembar rangkuman tim, dengan mengisi naaraansiswa

dari tiap tim.
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d. Peneliti bersama guru menentukan skor awal pertgaray diperoleh
dari nilai akhir semester siswa atau bila memunrgkindiperoleh dari
nilai kuis yang dilaksanakan pada pertemuan sebgtam

e. Sebelum pembelajaran kooperatif diterapkan, sisatand tim diberi
kesempatan untuk saling mengenal dan menentukaa tiamHal ini
disebut dengan membangun tim.

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan
1. Peneliti bersama guru menyampaikan materi pelajdandidikan
Agama Islam standar kompetensi kedua pada semedster yaitu
meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah SWT, depgahaparan
yang telah didesain melalui RPP.
2. Peneliti dan guru Pendidikan Agama Islam memberikagas
terstruktur kepada masing-masing tim.
3. Siswa bekerja dan belajar dalam kelompok merekaingasasing
untuk menguasai materi. Sebelumnya dibuat aturam gebagai
berikut:>°
1) Para siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikahwa
teman satu tim mereka telah mempelajari materi.

2) Tidak ada yang berhenti belajar sampai semua tesatun tim
menguasai materi tersebut.

3) Mintalah bantuan teman satu tim untuk menjawab apgean

temannya, sebelum menanyakan hal tersebut kepada gu

%9 |pid., him. 156
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4. Para siswa mengerjakan kuis-kuis secara individBatelah selesai,
siswa saling bertukar kertas dengan anggota tim uaituk menilai
hasil kuis.

5. Rekognisi tim, yaitu skor tim dihitung berdasarkskor kemajuan
anggota-anggota tim, menuliskan poin kemajuan S&wa dan
pemberian penghargaan bagi masing-masing tim. Regadn terdiri

dari tiga macam®® peneliti mendesain kriteria penghargaan sebagai

berikut:

Kriteria (Rata-Rata Tim) Penghar gaan

15-18 Tim Baik GoodTean)

19-22 Tim Sangat Baik/ery Goa Tean)
23-26 Tim TerbaikThe Best Team

3. Langkah-langkah Penilaian
a. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti menilaerja siswa
melalui pengamatan dalam kelas dan diskusi dengan g
b. Pencapaian nilai siswa dapat diperoleh dari sk, kdiengan melihat

apakah ada peningkatan dari skor awal mereka.

Berikut lembar skor kufé

Tanggal: Tanggal:

Dasar

Siswa Dasar Kuis Poin Dasar Kuis Poin
Baru

Tabel 2.3 Lembar Skor Kuis

% bid., him. 160
%% bid., him. 334 (Lampiran 3)
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J. Pembelajaran Cooperative Learning dalam Per spektif Islam
Seperti telah dipaparkan di ata@pperative learningnerupakan model
pembelajaran yang lebih mengedepankan aspek hub@amgar manusia, dan
dari hubungan yang baik ini, timbullah kesadaraanabelajar dan penerimaan
terhadap orang lain. Nantinya dengan kebersamalamfek, hasil belajar
dapat dicapai lebih baik dibandingkan dengan betgjeara individual.

Hal ini senada dengan pembelajaran itu sendiriwbapembelajaran itu
adalah upaya untuk membelajarkan siswa, sepergjatieberkomunikasi yang
baik antar anggota tim, keaktifan siswa dalam tantusias siswa dalam
belajar dan menerima sesuatu yang baru, sertaikRamgiswa untuk terus
belajar dengan bertanya kepada guru. Pembelajargeder dari guru sebagai
pusat kegiatant€acher centered learnifggmenjadi siswa yang lebih aktif
(student-centered learnipg dalam membangun suatu pemahaman,
keterampilan dan sikap terterffu.

Dalam nilai-nilai ajaran Islam pun ditekankan pegtiya hubungan
manusia dengan Allah SWhdblu minallal) hendaknya seimbang dengan
hubungan manusia dengan sesama manhaldu minannags Ajaran Islam
telah mengisyaratkan tentang pentingnya bekerjaasdiadam kebaikan,

sebagaimana firman Allah SWT berikut:

%2 Nasar,Merancang Pembelajaran Aktif dan Kontekstual Beatkan “Sisko” 2006; Paduan
Praktis Mengembangkan Indikator, Materi, Kegiat®gnilaian, Silabus, dan RRRJakarta: PT.
Gramedia Widiarsana Indonesia, 2006), him. 31
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(7] JEg AN BXUEO0 AD>r =00

@0 B FOONNO ¥ F @0 MO F WM @a
EFEHNH€ e e OE=¢R B ULELO0o0 ADs
gl S OCOALORD Maa €0
AForde OQNO B A Lo BHXA200xa€0
G EOa Q=D MW@a de €O, DX A
"...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaabajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dafanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Altahtderat siksa-Nya"
(QS. Al-Maidah/5: 2)
Ayat di atas mengisyaratkan, kita diperkenankaruluriiekerja sama
dalam hal kebaikan, bukan sebaliknya. SebagaimalaandT afsir Ibnu Katsir:
Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba Nya yangnber untuk
senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaitkdah yang disebut
dengan al-birru (kebajikan), serta meninggalkan segala bentuk
kemungkaran, dan itulah dinamakan dengdftaqwa. Allah Ta'ala
melarang tolong-menolong dalam hal kebatilan, berbdosa dan
mengerjakan hal-hal yang har&.
K. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam di SMP
Agus Suprijono mendefinisikan:
Pembelajaran, menunjuk pada proses belajar yangempatkan

peserta didik sebagaenter stage performancembelajaran lebih
menekankan bahwa peserta didik sebagai makhlukebadiaran

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3,Pent.: M. abdul Ghoffar .EM, (Bogor: Pustaka Imam
Asy-Syafi'), h. 9
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memahami arti penting interaksi dirinya dengan Kinggan yang

menghasilkan pengalaman adalah kebutuhan. Kebutblgmya

mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan yantkifirya.**

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, sasgodikatakan belajar
apabila berusaha dengan kekuatan sendiri, meradaritentang sesuatu yang
belum dimengerti serta terlibat aktif dalam progesicarian pengetahuan
bersama dengan orang lain dan lingkungan.

Pembentukan kepribadian dan akhlak andépat diperoleh melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Agama menpaihandu dalam
upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermaknagid#an bermartab&t.
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan ngotspiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yanignen dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak riulia.

1. Tujuan Pendidikan Agama lslam di SMP

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMPAdlah untuk®’

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekaupudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpafahiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama sshimgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtakwaannya

kepada Allah SWT;

® Agus SuprijonoQOp.cit, him. x

 Lampiran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasagkdit SMP, MTs dan SMPLB,
http://tedjo21.files.wordpress.com/2009/09/01-agastean-smpl.pdf diakses 15 Desember 2009
09.11 WIB him. 1

® |bid. him. 1

" Ibid. him. 2
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b. Mewujudkan manusiia Indonesia yang taat beraganmabesaakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajirbadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertobarsi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mbaggkan budaya

agama dalam komunitas sekolah.
2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama lslam

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam melipspek-aspek

sebagai beriku

a. Al Quran dan hadits

b. Agidah

c. Akhlak

d. Figih

e. Tarikh dan kebudayaan Islam.

3. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran (SKL-MP) Pendidikan
Agama |slam
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidiké®KL-SP)
dikembangkan berdasarkan tujuan setiap satuanidiesna yakni
Pendidikan Dasar, yang meliputi SD/MI/SDLB/Paké& dan

SMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan, meletakkan dakacerdasan,

% |bid. him. 2
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lan{gt.

Standar Kompetensi Lulusan PelajarahtiPgkat SMP ialah®

a. Menerapkan tata cara membaca al-Qur'an menuruidtajaulai dari
cara membaca "al'-Syamsiyah dan "al"-Qomariyah sankepada

menerapkan hokum bacaan mad dan wagatf.

b. Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadapk-aspek rukun
iman mulai dari iman kepada Allah sampai kepadarikepada qadha

dan gadar serta asmaul husna.

c. Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji sepenanah dan
tasamuh dan menjauhkan diri dari perilaku tercelpegi ananiah,

hasad, ghadab, dan namimah.

d. Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat mithidan jama'ah

bahkan shalat wajib maupun shalat sunnat.

e. Memahami dan meneladai sejarah Nabi Muhammad danspahabat
serta menceritakan sejarah masuk dan berkembanggiga di
nusantara.

Dari pemaparan di atas, terlihat jelas bahwa palaj@Pendidikan

Agama Islam ialah suatu pelajaran yang memegarapaermpenting dalam

6 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nior@3 tahun 2006, tentang Standar
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan

0 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 2thilin 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menendampiran 1, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2006), him. 19
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pembentukan pribadi siswa SMP. Apalagi di usia keredapat

digolongkan remaja awal, yang membutuhkan wadah andal
mengekspresikan keingintahuan dan pengembangarOdiegth karena itu

Pendidikan Agama Islam diperlukan selain untuk pea@an keyakinan
tentang agama Islam, juga sebagai jembatan dalambigsaan

berperilaku terpuiji.

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya adalah pé&adidyang
bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhmyangembangkan
seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmanpun rohani serta
menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiapdbrilengan Allah
SWT, manusia dan alam semesta.

L. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar menurut para ahli seperti yang dikemukaRaharuddin dan
Esa Nur Wahyuni dalameori Belajar dan Pembelajarasebagai berikut:
1) Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adathsdha

memperoleh kepandaian atau ilmu. Sehingga dendajahenanusia

menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksandda memiliki

sesuaty?

" Fudyartanto dalam Baharuddin & Esa Nur WahyuRgori Belajar dan Pembelajaran,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 13
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2) Menurut Hilgard dan Bower, belajar berarti mempehol atau
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengimgstguasai
pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemtka

3) Menurut Cronbach (1954), "Learning is shown by dem behavior
as result of experinence”, belajar yang terbaik ladamelalui
pengalamar®

4) Morgan (1986), memandang belajar adalah perubahghkath laku
sebagai hasil latihan atau pengalarffan.

5) Ahli pendidikan memandang belajar ialah perubahanusia ke arah
tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi diri deamg lain’>
Ciri-ciri belajar adalah adanya perubahan tingkatul change

behaviou) yang relative permanen dari hasil latihan atangp&aman.

Pengalaman itulah yang mampu mendorong seseoranguiveh tingkah

laku menjadi lebih baik®
Belajar bukan hanya transfer pengetahuan, melaipiggnsiswa diberi

kesempatan membentuk atau mengkonstruksikan metsngalaman
mereka dalam lingkungan belajar dengan guru seliasjfator’’

Belajar dalam Per spektif [slam

2 |bid.,
”Ibid.,
™ bid.,
S bid.,

8 | bid

him. 13
him. 13
him. 14
him. 15
him. 15-16

" panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan ditBkan), (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), him. 161
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Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses géag ilmu. Islam
sangat menekankan terhadap pentingnya ffmdal ini terlihat dalam Al-
Quran yang memaparkan pentingnya ilmu. Beberapantiranya yang
berkaitan dengan belajar, yaitu:

1. Orang yang belajar akan dapat memiliki ilmu pengeta yang akan
berguna dalam memecahkan berbagai perséalgebaliknya, orang
yang tidak belajar tidak akan memiliki pengetahudan akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi persoalan phigang
menimpa dirinya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT
"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih berumfurataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengajudsudan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat daengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orangagrayang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak mengetdhui
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat rnmeaer
pelajaran” (QS. Az-Zumar/39: 9)

2. Dengan belajar manusia dapat mengetahui tujuarsegala perbuatan
yang dilakukannya. Karena setiap perbuatan akan intim
pertanggungjawabdfl Allah SWT berfirman:

AEew “aqOee o 98 3D ex oo @

O4RD gl K[oeEY N DYOR<=

8 bid., him. 30
®bid., him. 32
8 pid., him. 33
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YOV O TN e €0 AAFTOOO0Wwa
O A RO X+> AN e €0

€OvteR  $HLRE HAEE ok QrwiOND
R CGeOAAKX SO
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tida&mpunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaeamglilpatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungamapnya” (QS.
Al-Isra’/17: 36)
3. Allah akan meninggikan derajat ahli ilmu beberaparafit,
sebagaimana firman Allah SWT:

OxCN LA Lo S +P0F PPl

ALAECNE BXOARCGEE 07
B30 «0p *xEN OA Lo S0
g =6 ORI 0RO HHoEHN, D MWwa Fe

¢QODHRAO D = 4 BHONE +5a0F00

<O N=[AIH
"... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang gaberiman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahueberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamrgjakan” (QS.
Al-Mujadilah/58: 11)

3. Penilaian Hasil Belajar
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Penilaian adalah proses pengumpulan dan fsregoinformasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta 8fdiasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-petigar sikap-sikap,
apresepsi dan keterampil¥ivienurut Gagne, hasil belajar berdfa:

a. Informasi verbal: pengungkapan pengetahuan dalamukedahasa,
baik lisan ataupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual: kemampuan mempresentasikmnsep dan
merupakan aktivitas kognitif.

c. Strategi kognitif: kecakapan mengarahkan aktivkagnitif melalui
pemecahan masalah.

d. Keterampilan motorik: kemampuan melakukan seramgkagerak
jasmani.

e. Sikap: kemampuan menerima atau menolak objek emicas
penilaian terhadap objek tersebut.

Bloom (1956) mengklasifikasikan hasil belajar menjiga ranah, yaitd*

a. Kognitif: tentang pengembangan dan keterampilagiektual.

b. Sikap (afektif): pengembangan perasaan, sikag,dalaemosi.

c. Psikomotor: keterampilan motorik.

Setiap ranah terdiri dari beberapa klasifikasitu&?

8 PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasiomaliffikan, Pasal 1 ayat 17, (Bandung: Citra
Umbara, 2006), him. 168

8 Agus Suprijono,Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 5

% Ipid., him. 5-6

8 |. Nyoman Sudana Degerelajar dan Pembelajaran; Bahan Sajian Akta Mengajilalang:
Universitas Negeri Malang, 2003), him.166
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Ranah

Klasifikasi

Pengertian

Kognitif

2.

3.

. Pengetahuan

Pemahaman

Penerapan

4. Analisis

. Sintesis

. Penilaian

Menekankan pada menging
mengungkapkan kembg
sesuatu yang telah dipelajari
Pengubahan informasi ke bent
yang lebih mudah dipahami
Menggunakan abstraksi unt
memecahkan suatu masalah
Memilah  informasi  dalan
satuan yang lebih rinci ag
dapat dikenali

at,
i

uk

ik

L
Al

Penyatuan bagian-bagian unfuk

membentuk kesatuan baru d
unik

Pertimbangan tentang nilai dg
sesuatu untuk tujuan tertentu

an

Ari

Afektif
(sikap)

. Menerima
. Merespon

. Menghargai

. Mengorganisas

i4.

Peka terhadap rangsangan g
pesan dari lingkungannya
Muncul tindakan sebagai resp
pada perangsang

Penyertaan rasa puas ket
melakukan respon pad
perangsang. Tahap ini indivig
telah menerima suatu nilg
mengembangkannya dan ing
terlibat jauh ke nilai itu.
Individu mengahadapi sua

tau
On
ka

la
u

1
in

tu

situasi di mana lebih dari satu

nilai ditampilkan. Selanjutny.

individu tersebut menata nilaj-

nilai ke dalam sistem nila
menentukan keterkaitan ant
nilai, dan menetapkan nilg
mana yang dominan.

jsY

ar
bi

Psikomotorik
(Simpson,
1966)

w N

. Persepsi

. Kesiapan
. Respon

terbimbing

. Mekanisme

w N

Proses munculnya kesadar
tentang objek da
karakteristiknya melalui indera
Siswa siap melakukan tindaka
Siswa melakukan tindaka
dengan mengikuti suatu mode
Siswa mencapai tingka
kepercayaan tertentu dalg

an

menampilkan keterampilan

8 |bid., him 167-172
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yang dipelajari
5. Respon 5. Siswa mencapai tingkat

terpola keterampilan  yang  tingg
(menampilkan tindakan motorik
yang menuntut pola tertentu)

Tabel 2.4 Klasifikasi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinglswa
setelah ia menerima pengalaman belajaffiyéetiga ranah di atas yang
diungkapkan Bloom, menjadi objek penilaian haslhjae. Nana Sudjana
menjelaskan ketiga ranah hasil belajar, sebagiiugf
a. Ranah kognitif, terdiri dari tipe hasil belafér:

1) Pengetahuan, yang meliputi hafalan rumus, defirggiah, nama-
nama tokoh, nama-nama kota. Pengetahuan terselngatdi
melalui teknik seperti singkatan atau kata kunci.

2) Pemahaman, seperti menjelaskan dengan menyusun sesdatu
yang dibaca atau didengar, memberi contoh lain gkmg telah
dicontohkan, atau menerapkan sesuai petunjuk pesiesKain.

3) Aplikasi, yaitu penggunaan abstraksi dalam situ&busus,
dilakukan berulang-ulang nantinya akan menjadi p&iwan
hafalan atau keterampilan.

4) Analisis ialah memilah suatu integritas menjadiwnamsur atau
bagian-bagian sehingga jelas susunannya sepegapgan materi

dengan kriteria relevansi atau sebab-akibat.

8 Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT Remaja Rosdakarya,
Cet. Ke-11, 2006), him. 22-34

¥ Ibid., him. 23

% Ibid., him. 23-29
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5) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiarbke dalam
bentuk menyeluruh, termasuk mengkomunikasikan gagas
perasaan dan pengalaman melalui tulisan, gamhataataya.

6) Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang rfaiatu dilihat
dari segi-segi tertentu., seperti evaluasi tentaragu karya.

b. Ranah Afektif
Berkaitan dengan sikap dan nilai. Kategori ran&kt#fdari sederhana

ke kompleks yait§?

No. Kategori Pengertian Mencakup
1. | Reciving/ kepekaan dalamKesadaran,
attending menerima stimulus darikeinginan
luar menerima stimulus

2. | Responding |reaksi yang diberikanKetepatan reaks|,
(jawaban) seseorang atas stimulagerasaan, kepuasan
yang datang dari luar | dalam  menjawal
stimulus dari luar

3. | Valuing Berkaitan dengan nilaiKesediaann
(penilaian) dan kepercayaanmenerima nilai
terhadap stimulus tadi
4. | Organisasi Pengembangan njl&ionsep tentang

dalam satu sistem,nilai
hubungan antar nilai
5. | Internalisasi | Keterpaduan sistemKeseluruhan nilai
nilai nilai  yang dimiliki
seseorang,

mempengaruhi perilaku

Tabel 2.5 Kategori Ranah Afektif

¢. Ranah Psikomotorik

8 |pid., him. 29-30
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Hasil belajar psikomotorik tampak dalam b&nketerampilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Adapurgkatan-tingkatan

keterampilan, yaitd°

1) Gerakan refleks, ketrampilan gerakan tidak sadar

2) Keterampilan pada gerakan dasar

3) Kemampuan perseptual, termasuk membedakan visuhtifadan

motoris

4) Kemampuan bi

dang fisik, misalnya keharmonisan ddegatan

5) Kemampuan berkaitan dengan komunikasi

Penjelasan lebih lanjut tentang hasil belajar #feldn psikomotorik

sebagai berikut*

HaS'A'fEk?i?’ a Hasil Belajar Psikomotorik
Kemampuan untuk Segera memasuki kelas pada waktu guru datang
menerima  pelajarandan duduk paling depan dengan mempersiapkan
dari guru kebutuhan belajar
Perhatian siswaMencatat bahan pelajaran dengan baik [dan
terhadap apa yangsistematis
dijelaskan oleh guru
Penghargaan  sisw&Sopan, ramah, dan hormat pada guru padal saat
terhadap guru guru menjelaskan pelajaran
Hasrat untuk bertanyaMengangkat tangan dan bertanya pada guru
kepada guru mengenai bahan pelajaran yang belum jelas
Kemampuan untukKe perpustakaan untuk belajar lebih lanjut atau
mempelajari  bahapmeminta informasi kepada guru tentang buku
pelajaran lebih lanjut| yang harus dipelajari, atau segera membentuk

kelompok untuk diskusi

Kemauan untuk Melakukan latihan diri dalam memecahkan
menerapkan hasjimasalah berdasarkan konsep bahan yang telah
pelajaran diperolehnya atau menggunakannya dalam

]

praktek kehidupannya

% pid., him. 30-31
% bid., him. 32
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Senang terhadap gufAkrab dan mau bergaul, mau berkomunikasi
dan mata pelajarandengan guru, dan bertanya atau meminta saran
yang diberikannya | bagaimana mempelajari mata pelajaran yang

diajarkannya

Tabel 2.6 Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik

Proses pengumpulan dan pengolahan informagiuku mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik disebutlgien® Penilaian yang
digunakan peneliti berkaitan dengan hasil belagaarngkum dalam lembar
kuis, bagi ranah kognitif dan lembar observasi,ukntanah afektif dan
psikomotorik sebagaimana terlampir.

M. Penerapan Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) Metode
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada Pembelajaran
Pendidikan Agama | slam dalam M eningkatkan Hasil Belgjar Siswa SMP

Pendidikan Islam menekankan aspek keimanan darniidakehidupan.
Adapun materi PAI tingkat SMP menuntut siswa untidak sekadar
mengetahui tapi juga mengerti dan berperilaku naenj@ibadi remaja
muslim. Inilah pentingnya metode dalam pembelajaritetode dalam
pendidikan Islam diperlukan dalam membentuk pribaeserta didik yang
senantiasa beribadah kepada Allah SWT. Di sampingeénggunaan metode
diharapkan dapat mendorong siswa untuk memberdayakal pikirannya

dalam mempelajari gejala-gejala kehidupan, memsitipaserta didik dalam

92 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18ufa2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1, (Bandung: Citréblira, 2006), him. 168
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mempergunakan ilmu pengetahuannya serta mengakékakeimanan dan
ketagwaan dalam kesehar&n.

STAD Student Teams-Achievement Divisjordah suatu metode dalam
cooperative learningygang memuat unsur-unsur presentasi kelas, kug, sk
individual siswa, rekognisi tim dan penghargaan. thMetode ini diterapkan
untuk menciptakan suasana belajar yang interaksifjiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpaats aktif.**

Adanya keterkaitan penerapan pembelajaran péwatif dengan
pembelajaran PAI di usia SMP, dijembatani potes$epsi siswa di usia
SMP yang lebih suka bekerja bersama teman sebaypatk belajar secara

individual. Daniel Goleman dalanKecerdasan Emosi untuk Mencapai

Puncak Prestasmengungkapkan:

Tidak ada keraguan lagi bahwa pikiran kelompok lpgsdn lebih cerdas

daripada pikiran orang per orang; data ilmiah tegiai luar biasa. Dalam

sebuah eksperimen, mahasiswa belajar dan bekédsja &a@lompok untuk

suatu mata kuliah. Ketika ujian akhir tiba, mulatanmereka mengerjakan
sebagian soal secara sendiri-sendiri. Kemudiamdséslembar jawaban
diserahkan, mereka diberi satu set soal tambah#auk ulijawab secara
berkelompok.

Hasil dari ratusan kelompok yang ada menunjukkdrwibad7 persen dari
uji yang dilakukan, skor-kelompok ternyata lebihgtyi dari skor terbaik

untuk diri sendiri. (Kecerdasan kelompok mengalahKeecerdasan

individu: G. W. Hill, “Group Versus Individual Penfmance: Are N + 1

Heads Better than OnePsychological Bulletin9l (1982). Efek yang

sama terjadi berulang-ulang, bahkan untuk kelonmm&mpok yang

berusia sangat pendek, kelompok-kelompok yang tikehanya untuk

tujuan eksperimen itu. Ketika tim yang terdiri dar@hasiswa saling asing
itu mendengarkan cerita tentang naik-turunnya kaseseorang, makin
banyak anggota tim, makin baik memori kolektif nkexeTiga orang lebih

9 Abdul Muijib & Jusuf Mudzakkir]lmu Pendidikan Islam(Jakrta: Kecana, 2006), him. 166
% Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18uFfa2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Bab IV Standar Proses, Pasal 19 ayat (1), (Bagdbitra Umbara, 2006), him. 181
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baik daripada dua orang, empat lebih baik daripadm, dan
sebagainya.(Memori kolektif dalam tim: Roger Dixdmnteractive Minds
(New York: Cambridge University Press, 1998).

Cooperative learningdapat meningkatkan akademik, juga diungkapkan
Agus Suprijono dalanCooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM
bahwa:

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukngapai hasil

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, mererkeragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapsii balajar itu
model pembelajaran kooperatif menuntut kerja saamaidterdependensi
peserta didik dalam struktur tugas, struktur tujuden struktureward

nya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugagadhisir. Struktur

tujuan danreward mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupeward*®

Hasil pembelajaran kooperatif diharapkan dapat ngkaitkan
keterampilan sosial. Orang yang mampu memahamalssdgpdirinya, berarti:
Dia mampu menampilkan pesona diri secara t€p&emikianlah yang
diungkapkan Hadi Suyono dalagocial Intelligence; Cerdas Meraih Sukses
Bersama Orang Lain dan Lingkungarmdal ini mengisyaratkan betapa
pentingnya seseorang menjalin komunikasi dan bergdn dengan orang
lain, demi memperoleh hal-hal positif.

Lebih lanjut ditulis:

Perbedaan sikap dan perilaku antara individu saetgah individu lain

mengharuskannya memiliki keterampilan berinteralenigan orang lain.

Apabila seseorang tersebut menginginkan jaringargaoéannya luas
dengan orang-orang di lingkungan yang beragam.

% Daniel GolemanKecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Pregasi,V (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 329

% Agus SuprijonoQp. cit.,him. 61

" Hadi SuyonoSaocial Intelligence; Cerdas Meraih Sukses Bersaman@Lain dan Lingkungan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 21

* Ibid., him. 34
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adaeswa dapat:

1. Percaya diri; Perasaan berharga, puas terhadagedidiri, mengerti
kekuatan dan kelemahan dengan Baik.

2. Berani mengungkapkan pendapat

3. Selalu ingin tahu

4. Dapat melihat sesuatu secara objektif

5. Berkomunikasi dengan baik: menggunakan kata-kateyate efektif,
baik lisan maupun tulisan, dapat menerangkan kowsgman cara
yang dapat dimengerti dengan mutfah

6. Mampu berhubungan dengan orang lain, yaitu untukgei dan
berinteraksi secara baik dengan orang-orang yamgjlikiebermacam-

macam kepribadidft*

% M. Hariwijaya, Tes EQ; Tes Kecerdasan Emosional; Metode TerbafandaPenerimaan
Pegawai BUMN dan KaryawaifYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 73

%pid., him. 75

%1 Hadi Suyonopp.cit.,him. 74
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kuantif amaix methods.Peneliti
menerapkan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTKdjah dalam bahasa
Inggrisnya adalalClassroom Action ReseardCAR). Suharsimi Arikunto
menjabarkan tiga pengertian tersebut, sebagaithetk
1. Penelitian, kegiatan mencermati objek dengan memajgun cara dan

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh dada atformasi yang

bermanfaat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan, gerak kegiatan yang sengaja dilakukamaterujuan tertentu.

Dalam penelitian berupa siklus kegiatan untuk siswa
3. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sanesmerima

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dari tiga pengertian di atas disimpulkan penelititndakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatanabdb@rupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadindadabuah kelas secara
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru ataban dari guru yang
dilakukan siswal®® Penelitian tindakan kelasléssroom action researgh

adalah salah satu jenis penelitian tindakan yatgkukan sebagai upaya

192 gyharsimi, ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2-3
'%bid., him. 3
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untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja (priofesisme) guru dalam
belajar mengajar di keld&?

Robin McTaggart mengungkapkan:

Action research is a dynamic process in which theseaspects are to be

understood not as static steps, complete in themselbut rather as

moments in the action research spiral of planniacfing, observing and
reflecting?®

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulami@apenelitian tindakan
adalah suatu proses yang dinamis antara empat.d3pekana aspek-aspek
tersebut saling melengkapi antara satu dengan laing Keempat aspek
tersebut dapat digambarkan seperti spiral yangiritedéri perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersdfektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat peepaiki atau
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelascara lebih
profesional® Penelitian tindakan kelas bertujuan pengembangan

keterampilan proses pembelajaran yang dihadapi djukelasnya®’ Adapun

ciri pokok PTK ialaht®®

194 Metodologi Penelitian Pendidikan; Bahan Sajian Pam Pendidikan Akta Mengajar,

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003) him. ldéndapat Mc Niff, 1992 dalam Suyanto
(1996)

1% Robin McTaggartAction Research; a Short Modern Histp(peakin University, 1991), him.

31-32

196 syyantoPedoman Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PBEyian Kesatu Pengenalan
PTK, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1997), him. 4

197 Borg (1996) dalam SupardPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
107

1% bid., him 110-111
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1. Inkuiri reflektif. Permasalahan berasal dari perajaghn sehari-hari yang
dihadapi pendidik.
2. Kolaboratif. Upaya perbaikan hasil belajar, dilaknkerbagai pihak.
3. Reflektif. Adanya refleksi dan tindak lanjut daanelitian.
PTK bertujuan memperbaiki pembelajaran di kelastrsya kontekstual
dan hasilnya tidak dapat digeneralisasiK&nSelain itu, PTK memiliki
karakteristik situasional, ada perlakuaregtmen} dan tidak kaku atau luwes

dalam penggunaan metott&. Siklus penelitian tindakan kelas ialah:

PERENCANAAN |ﬂv
REFLEKS SIKLUS| PELAKSANAAN
%I PENGAMATAN J
et
e SIKEUST PELAKSANAAN
I PENGAMATAN J
?

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (FTK)

PERENCANAAN

199 Wahidmurni & Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas; Pendidikan Agama Islaan tdmum dari
Teori menuju Praktik disertai Contoh Hasil Penalitj(Malang: UM Press: 2008), him. 18

10 Nur Ali Rahman, (UIN Malang, 2008) sumber berppaver point, slide 4

1 syharsimi Arikunto,p. cit.,him. 16
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B. Kehadiran Pendliti

Peneliti dalam penelitian tindakan kelas bertindadbagai partisipan
aktif.*? Dengan ini peneliti terlibat aktif dalam perencamapelaksanaan,
pengumpulan data, penganalisis di kelas dan pelagasil penelitian.

C. Lokas Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakska@a di kelas VIII-B SMP
Negeri 14 Malang yang berlokasi di Jl. Teluk Bayjiwmor 2, Kelurahan
Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, yawegupakan salah satu
sekolah negeri di bawah naungan Departemen Peadidd¥asional Kota
Malang Provinsi Jawa Timur.

Kelas VIII-B merupakan satu di antara delapatas VIII yang ada.
Pembelajarannya disesuaikan dengan jam pelajaragiddean Agama Islam
pada kelas VIII-B. Waktu penelitian dilaksanakanlgpaemester genap tahun
pelajaran 2009-2010 mulai bulan Pebruari sampaeM2010 dengan durasi
waktu satu setengah bulan.

D. Sumber dan Analisis Data

Sumber data pada penelitian tindakan kelas dibedakanjadi dua
macam:*?

1. Data kuantitatif, berupa nilai hasil belajar sisyeng dianalisis secara

deskriptif. Yaitu nilai siswa dari kuis | dan kuis

12 paul SuparndRiset Tindakan untuk Pendididakarta: Grasindo, 2007), him. 45
113 supardiPenelitian Tindakan Kelagjakarta: Bumi Aksara, 2008him. 131
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2. Data kualitatif, adalah data yang berupa infornb@sbentuk kalimat yang
memberi gambaran perilaku tentang siswa selama ¢ajakan
berlangsung, bersumber dari dokumentasi, obseasijnterview.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah proses mengorganisasifaia ke dalam pola dan
kategori*** Penelitian tindakan yang dilakukan peneliti, mafipdua data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Pertamata yang bersifat kualitatif
terdiri dari hasil observasi dan dokumentasi disigalsecara deskriptif
kualitatif. Tahapan teknik analisis deskriptif, tyai'®

1. Reduksi data, dengan memilah-milah data mana safey \sekiranya
bermanfaat dan mana yang diabaikan, sehingga datatgrkumpul dapat
memberikan informasi yang bermakna.

2. Memaparkan data bisa ditampilkan dalam bentuk nhagrafik, tabel
untuk menguraikan informasi tentang sesuatu yandsatian dengan
variabel yang satu dengan yang lain.

3. Menyimpulkan, yaitu menarik intisari atas sajiantadalalam bentuk
pemaparan yang singkat dan padat.

Kedua, data yang bersifat kuantitatif yang didegat dari hasil

pembelajaran yang dapat diketahui peningkatannyalumekor dasar dengan

1141 exy .J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2002), him. 103
115 susilo,Paduan PTK(Yogyakarta: Pustaka Book Peblisher, 2007), hirm132
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nilai-nilai kuis dan untuk peningkatan hasil betajng didasarkan pada

lembar observasi diketahui melalui runtds:

Post rate — base rate
P= X 100%
Base rate

Keterangan:

P = persentase peningkatan

Post rate = nilai rata-rata sesudah tindakan

Base rate = nilai rata-rata sebelum tindakan

F. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian tindakamaskahi yaitu:

1. Perencanaan, yang meliputi: Program Tahunan (ptagram Semester
(promes), silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgjafin) pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Pelaksanaan mencakup: presensi siswa kelas VIIMP Negeri 14,
instrumen penugasan termasuk kuis dan rekap mslaas

3. Penilaian meliputi: lembar observasi hasil belajawa dan kuis-kuis.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetabhpaya peningkatan hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islamalune model

cooperative leraningpada kelas VIII-B SMP Negeri 14 Malang, sebagai

116 Gugus Action Researc{i999/2000, 175), dalam Siti Markamah "Penerapambéajaran
Kooperatif Struktural dalam Meningkatkan Motivaginrfahaman dan Prestasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Figih Kelas VIIIA di MTs. HidayatMiubtadi'in", Skripsi,(Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2007), him. 64
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upaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal makh mBrumuskan

rencana penelitian tindakan, mulai dari persiapetaksanaan, sampai pada

penilaian. Secara terperinci proses pengumpula) gaitu:

1. Pendekatan Partisipatif
Yaitu peneliti terlibat secara langsung dan bersit&ktif dalam
mengumpulkan data yang diinginkan dan juga penkétiang-kadang
mengarahkan obyek yang diteliti untuk melaksanakadakan yang
mengarah pada data yang ingin diperoleh peneliti.

2. Metode Observasi
Observasi dimaksudkan untuk mengukur perubaharp gilean perilaku
peserta didik sebagai indikasi dari keberhasilanljdajaran dalam aspek
afektif dan psikomotorikR!’ Dalam observasi, peneliti langsung
mengamati subjek, terjun langsung dengan melihagrasakan,
mendengarkan, berpikir, lalu mencatat apa yang atidh? Observasi ini
maksudnya adalah observasi aktivitas kelas yangksihakan oleh
peneliti ketika peneliti mengajar di kelas dengaetode student teams
achievement divisionssehingga peneliti akan memperoleh gambaran
suasana kelas secara lebih obyektif. Hal-hal yaagati meliputi kondisi
interaksi pembelajaran baik interaksi siswa dergggma maupun interaksi

siswa dengan guru serta sikap siswa secara indiviiun kelompok.

17 peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentamgdir Nasional PendidikaPenjelasan
pasal 22 ayat (B dalam Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingakatu&n Pendidikan),
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 36

18 paul Suparnd)p.cit, him. 45
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3. Interview (wawancara)
Wawancara adalah kegiatan yang menuntut penelithgadakan
pembicaraan terencana terhadap siswa, dengan ymatanlisant™®
Interview ini dimaksudkan untuk mengumpulkan datdatui tanya jawab
dengan obyek penelitian, sehingga data akan leddid karena langsung
diperoleh dari sumbernya.
4. Dokumentasi
Dokumentasi di sini dimaksudkan untuk mengumpulldata secara
tertulis dari hasil kerja dan penugasan baik se¢adividu maupun
kelompok.
H. Pengecekan K eabsahan Data
Peneliti dalam mengecek keabsahan data menggutelidak triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang meaah sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekau aiebagai pembanding
terhadap data tersebdf. Teknik yang dipilih peneliti adalah membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawaneagaud siswa dan guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
|. Tahapan Pendlitian
1. Rencana Tindakan
Secara umum pelaksanaan penelitian akanuidekselama tiga siklus

yang pada setiap siklusnya akan diterapkan tinddakeentu. Dalam

bid., him. 50
1201 exy .J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiJakarta: Rosdakarya, --), him. 178
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tahap ini, peneliti membuat rencana tindakan daleangka untuk

mempermudah pelaksanaan penelitian, yang mencakup:

2. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 14 Malang.

3. Kegiatan penelitian dilakukan 6 minggu yang dimulpada
pertengahan Pebruari sampai akhir Maret 2010.

4. Obyek sekaligus subyek dalam Penelitian TindakataK€PTK)
adalah siswa-siswi kelas VIII-B.

5. Desain tindakan meliputi empat komponen: rencapknging,
tindakan &cting, pengamatanopserving dan refleksi berdasarkan
hasil pengamatan dan tindakaefiecting yang merupakan langkah
berurutan dalam siklus yang berhubungan denganssisérikutnya.
Model ini dikembangkan oleh Kurt Lewin. Apabila dmgbarkan

seperti berikut ***

_—_—‘
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Perencnnann Perlaluan
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P oefleliz Fenzsmnatam
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Gambar 3.2 Model Penelitan Kurt Lewin

121 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Rineka Cipta,
2006), him. 92
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Implementasi Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakdaara selama tiga siklus.

Setelah semua prosedur awal tersebut dilaksanakeka peneliti

menerapkannya di dalam kelas sesuai dengan Reralaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat.

Observasi dan Interpretasi
Observasi atau pengamatan dilakukan saat glajatan berlangsung,

yang meliputi:

a. Aktivitas guru di kelas, dalam menerapkan mantelperative learning
metodeStudent Teams-Achievement Divisi¢83AD) sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar pelajaran Pendidikanmgdslam siswa
kelas VIII-B

b. Aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar dengenerapan
cooperative learningmetode Student Teams Achievement-Divisions
(STAD), dari awal sampai akhir pertemuan baik di dalam skela
maupun di luar kelas.

Interaksi guru dengan siswa diharapkan mampu miemnjedivator
bagi siswa dan diharapkan siswa aktif dalam perjdrala serta
memudahkan guru untuk mengetahui tercapainya kabiéah dalam
mengajar.

Selama pembelajaran berlangsung, peneliti melakydemgambilan
data berupa hasil pengamatan dan hasil belajaasidasil pengamatan

dicatat pada lembar pengamatan dan didokumentadédam rekap nilai.
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4. Analisis dan Refleksi

Analisis dilakukan setiap selesainya sebuah sikbask analisis data
maupun hasil pengamatan selama pembelajaran. Sefadgk lanjut,
dilaksanakan suatu kegiatan refleksi yang dilakuskaiam bentuk diskusi
atau tanya jawab pada guru mata pelajaran memkaardaentang
pelaksanaan tindakan yang berkaitan dengan pemerapaperative
learning metode student teams-achievement divisioM&antinya, hasil
refleksi dapat dijadikan pijakan dalam penyempunnagencana
pembelajaran sekanjutnya, agar dapat mencapairhaksimal.

Adapun tahapan penelitian tiap siklusaggi berikut:
a. Siklus I (1 x pertemuan)

1) Kegiatan awal:

a) Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran dengamsao’a
dan memeriksa kehadiran siswa serta mengkondisikarua
siswa untuk siap belajar

b) Guru meminta seorang siswa untuk memimpin do’a yang
diikuti seluruh siswa

c) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapaindala
kegiatan pembelajaran

2) Kegiatan inti:
a) Guru mengecek hafalan siswa tentang rukun iman
b) Guru memberikan materi tentang beriman kepada Rsltah

SWT
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c)

d)
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Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok heterpge
serta menjelaskan kinerja kelompok (kerja tim) reaa
pembelajaran.

Guru dan siswa membuat kesepakatan belajar bersama

Tim diberi kesempatan untuk membangun tim dan membe
nama tim mereka masing-masing.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk belajdral
yaitu: mencari dalil naqgli yang berkaitan tentanginkanan
kepada rasul Allah SWT, sifat-sifat Rasul, nama-aaabi dan
rasul, serta rasul 'ulul 'azmi beserta keistimewaaasing-
masing. Tugas tersebut dibagi tiap individu dariokgok
tersebut, selanjutnya hasil kerja tim ditulis untlikumpulkan

sebagai tugas tim.

Kegiatan akhir:

a)

b)

Guru mereviu kegiatan pembelajaran, mengecek pemaha
siswa dengan memberikan pertanyaan kepada bebsisapa
tentang materi yang telah dipelajari

Guru memberikan tugas kepada masing-masing tim kuntu
mencari kisah serta mu'jizat nabi/rasul sesuai namanereka
secara tertulis

Guru mereviu kegiatan pembelajaran, sekaligus npnut

pertemuan dengan do’a dan salam
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b. Siklus ke-Il (1 x pertemuan)
1) Kegiatan awal:

a) Guru membuka pelajaran dengan salam, do’a dan niesaer
kehadiran siswa serta mengkondisikan semua siswk srap
belajar serta meminta seorang siswa untuk memindpia
yang diikuti seluruh siswa

b) Guru memeriksa kehadiran siswa sekaligus memetikgas
tim pada pertemuan sebelumnya

2) Kegiatan inti:

a) Setiap tim diminta mempresentasikan hasil kerjaekeerke
depan kelas. Selanjutnya, tim yang lain diberi kgsan
untuk menanggapi hasil kerja tim yang unjuk kerja.

b) Siswa mengerjakan tugas tim tentang tugas nabli/rdan
manfaat beriman kepada nabi/rasul.

c) Guru memberikan penjelasan secara utuh, tentangrinyang
telah dipelajari

d) Guru memberikan kuis pertama kepada siswa, dilkawjut
dengan evaluasi kuis

3) Kegiatan akhir:

a) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpdl

bersama

b) Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam
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c. Siklus Il (1 x pertemuan)
1) Kegiatan awal
a) Guru membuka pelajaran dengan salam, do’a dan niesaer
kehadiran siswa serta mengkondisikan semua siswk srap
belajar serta meminta seorang siswa untuk memindpia
yang diikuti seluruh siswa
b) Guru memeriksa kehadiran siswa
2) Kegiatan inti
a) Siswa bersama tim mengerjakan tugas kelompok tgntan
manfaat dan tugas nabi/rasul
b) Siswa bersama guru menyaksikan video "Jejak Rdisilu
Saw".
c) Setiap tim diminta untuk memberikan pendapat metektang
video tersebut
d) Guru memberikan penjelasan secara utuh, tentangrinyang
telah dipelajari
e) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpdl
bersama
f) Guru memberikan kuis kedua kepada siswa, dilanjudkeangan
evaluasi kuis
3) Kegiatan akhir
a) Pemberian penghargaan tim

b) Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SMP Negeri 14 Malang
SK Mendiknas No. 291/0/1999 tanggal 20 Oktober 198@mulai
berdirinya SMP Negeri 14 Malang. Mulai menerimawsisbaru pada
bulan Juli 1999 sejumlah 132 Siswa (3 kelas). Pletagn tahun pertama
oleh SMPN 10 Malang dengan Kepala Sekolah Drs. MdRidwan.
Berdasarkan SK Direktorat PLP Depdiknas No 960/@BZB05 tanggal
19 Juli 2005 SMPN 14 Malang menjadi Sekolah Stahzesional (SSN).
2. Vis, Misi dan Tujuan SMP Negeri 14 Malang
a. Visi
Terwujudnya lulusan yang unggul di bidang Iptek tatagq bertumpu
pada budaya bangsa.
b. Misi:
1) Mengefektifkan kegiatan proses belajar mengajar
2) Mengefektifkan kegiatan ekstra kurikuler sebagai daa
penyaluran bakat dan minat siswa
3) Meningkatkan efektifitas kegiatan jam tambahan kintu
meningkatkan perolehan rata-rata nilai ujian nasdion

4) Melengkapi sarana prasarana sekolah secara komtanybertahap
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5) Meningkatkan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
6) Membiasakan diri bersikap disiplin, tertib, berddm menjungjung
tinggi sikap sopan santun
7) Meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan
8) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, seimatah dan
rindang
c. Tujuan
Menyiapkan peserta didik agar mampu menghadamrgan di masa
akan datang dan era globalisasi.
3. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 14 Malang
SMP Negeri 14 Malang memiliki 47 guru, 10 stalU, 4
pesuruh/penjaga sekolah, seorang satpam/penjageakan. Lebih
lengkapnya terdapat pada lampiran.
4. Keadaan Siswa SMP Negeri 14 Malang
Dari tahun ke tahun, siswa yang memilih belai@aSMP Negeri 14
Malang semakin meningkat. Namun, demi efektivitambpelajaran tidak
semua pendaftar dapat tertampung. Hal ini dapatdiipada lampiran.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 14 Malang
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP NegdriMalang cukup
representatif dalam kegiatan belajar mengajar. 18ekmi memiliki 26
ruang kelas di mana masing-masing kelas dilengitapgan TV, 1 ruang

perpustakaan, 2 ruang guru, 1 ruang Kepala Sekblalang Tata Usaha
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(TU), 1 ruang audio visual (multimedia), 1 laboraion komputer, sebuah

majid, kantin dan koperasi. Untuk lebih lengkapnigadapat pada

lampiran.

Profil SMP Negeri 14 Malang
a.

b.

Nama sekolah
Alamat Sekolah
Jalan

Kecamatan

Kota

Provinsi

NPSN

NSS

Status sekolah
Jenjang Akreditasi
Tahun didirikan
Tahun beroperasi
Kepemilikan tanah
Status tanah
Luas tanah

Status bangunan

. Surat ijin Bangunan

Luas Bangunan

: SMP Negeri 14 Malang

: Teluk Bayur no. 2 Kel. Pandanwangi
: Blimbing

: Malang

: Jawa Timur

: 20533786

: 201056103102

: Negeri

: Type A

: 1995

: 1996

: Milik Pemerintah

: Sertifikat Hak Milik (990 mkta jual beli)
: 7340'm

: Milik Pemerintah
: No. 378 tahun 1985

: 3.948°m
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B. Observas Awal sebelum Tindakan
1. Observas Awal

Peneliti memulai penelitian dengan mengiriomas izin dari pihak
Fakultas yang ditujukan Kepala Diknas Kota MalaSgnin 11 Januari
2010. Tiga hari setelahnya tepat Kamis, 14 Jan2@tO peneliti telah
mendapat Surat Rekomendasi dari kepala Diknas &kadi Kota
Malang, Dr. H. Shofwan, SH., M.Si. Pada hari itggipeneliti menuju ke
SMP Negeri 14 Malang dan menyerahkan Surat Rekoasendrsebut
kepada Pak Didik, staf TU dan menemui guru PendidiRgama Islam
kelas 8, yaitu lbu Dra. Hairina untuk meminta is@kaligus bimbingan
beliau dalam penelitian tindakan kelas ini.

Peneliti melakukan observasi awal di dalanagkeselama 2 kali
pertemuan pada minggu kedua dan keempat bulan &eldPada minggu
kedua, Selasa 9 Pebruari 2010 peneliti mengikutib@dajaran di kelas
unggulan, VIII-A pada jam ke-3 dan ke-4. Kemudiam ke-7 dan ke-8
peneliti mengikuti pmebelajran di kelas VIII-B. Dasbservasi terebut,
siswa VIII-A lebih tertib dan aktif dalam mengikupembelajaran.
Sedangkan siswa VIII-B terlihat kurang tertarik gen materi PAt?* Hal
ini terlihat dari pertama kali guru bersama penatiemasuki kelas,
sebagian dari mereka menunggu guru di luar keladuldduduk di lantai,

main bola di kelas, dan asyik mengobrol. Ketikaugareminta mereka

122 Dokumentasi pada lampiran foto ketika observasilagelasa 9 Pebruari 2010 di kelas VIII-B
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pkl. 1WV/I®)
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mengumpulkan tugas dari LKS tentang materi "Badslaadl”, sebagian
telah selesai mengerjakan dengan baik, sebagianmagih ada yang
belum selesai mengerjakan bahkan beberapa di antareaka melihat
jawaban teman, untuk menyelesaikan PR tersebut.

Ketika peneliti bertanya dengan Zahroh,"Mengaparhatiikerjakan?"

"Sulit, Bu", "Bagian mana yang sulit?", penelitilikabertanya dan

kemudian membantu mereka untuk mencari jawabaninyakdl paket

Agama Islam. Zahroh mengatakan "Ternyata, jawakmm@aa ya Bu

di buku", "Bukunya tidak dibaca ya..?", tanya péhelDia

menjawab,"lya, Bu".

Hal ini terlihat adanya kesenjangan antar siswaw&iyang mampu
dan menguasai materi kurang dalam memberikan bharitag temannya
yang masih belum mengerti. Dengan met8tiedent Teams-Achievement
Divisions (STAD) nanti, diharapkan dapat megurangi kesenjanga
tersebut.

Di minggu keempat, Selasa 23 Pebruari 2010 keldsAVielah
menyelesaikan materi standar kompetensi pertardangkan kelas VIlII-

B masih berkutat dengan standar kompetensi pertaata pertemuan ini,
guru membagi siswa dalam lima kelompok. Jadi, ngasiasing
kelompok ada 8-9 siswd> Masing-masing kelompok diminta presentasi
di depan kelas untuk mengidentifikasi bacaan tajMamun, siswa-siswa
yang tidak presentasi belum dapat menghargai teyaaysng presentasi

di depan kelas. Mereka sibuk dengan tugas merekamgimasing. Hanya

sebagian kecil saja yang memperhatikan. Dari obserawal tersebut,

123 Dokumentasi pada lampiran foto ketika observasila8elasa 23 Pebruari 2010 di kelas VIII-
B pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pkLQWIB
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peneliti tertantang untuk meneliti kelas VII-B uhkt diberi tindakan

dengan pembelajaran kooperatif meto8éudent Teams-Achievement

Divisions(STAD) agar hasil belajar mereka meningkat.

2. Perencanaan Tindakan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merencani@kdakan yang
diperlukan dalam penelitian yaitu:

a. Berdiskusi dengan guru mata pelajaran Pendidikaamfeg Islam
tentang keadaaan siswa kelas VI, serta memililaskenana yang
akan diteliti.

b. Menyusun perencanaan pembelajaran, yang melippgrqam semester
Il dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi lembbaservasi dan
daftar pertanyaan ketika wawancara

d. Membagi siswa dalam kelompok-kelompok heterogen

e. Menyusun materi berupa modul pembelajaran dan subddajar lain
yang diperlukan (video pembelajaran tentang JeggkkJNabi) serta
kuis pertama dan kedua yang akan disampaikan Ketidfatan belajar
mengajar berlangsung.

C. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Paparan Data dan Temuan Pendlitian Siklusl:
a. Perencanaan Tindakan Siklus|
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembedajasiklus

pertama, ialah:



1)

2)

3)

4)

5)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Materi tentang beriman kepada rasul Allah SWT, yergngkum
dalam modul pembelajaran sekaligus penugasan tim
Pembagian siswa berdasarkan tim-tim heterogen @ambdr
rangkuman tim

Mempersiapkan sumber belajar lain, seperti al-Quegemah, al-
Qur'an digital, dan buku paket

Menyusun lembar observasi hasil belajar

. Pelaksanaan Tindakan Siklus| (Selasa, 2 Maret 2010)

2)

3)

Kegiatan awal:

a) Peneliti (sebagai guru) membuka pelajaran dengamsalo’a
dan memeriksa kehadiran siswa serta mengkondisikarua
siswa untuk siap belajar

b) Guru meminta seorang siswa untuk memimpin do’'a yang
diikuti seluruh siswa

c) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapaindala
kegiatan pembelajaran

Kegiatan inti:

a) Guru mengecek hafalan siswa tentang rukun imamyaecak
dengan menunjuk beberapa siswa

b) Guru memberikan materi tentang beriman kepada Rkl
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c) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok hetaerpoge
serta menjelaskan kinerja kelompok (kerja tim) reaa
pembelajaran.

d) Guru dan siswa membuat kesepakatan belajar bersminaa
setiap pembelajaran PAI dimulai buku pelajaran lgang
terdapat di atas bangku dimasukkan, setiap tim rdami
menyiapkan Al-Qur'an dan ketika siswa ingin kelkalas
harus meminta izin dengan baik.

e) Tim diberi kesempatan untuk membangun tim dan membe
nama tim mereka masing-masing, dengan nama-nan Ras

f) Guru meminta masing-masing kelompok untuk belajdra¥
yaitu: mencari dalil naqgli yang berkaitan tentanginkanan
kepada rasul Allah SWT, sifat-sifat Rasul, nama-aaabi dan
rasul, serta rasul 'ulul 'azmi beserta keistimewaaasing-
masing. Tugas tersebut dibagi tiap individu dariokgok
tersebut, selanjutnya hasil kerja tim ditulis untlikumpulkan
sebagai tugas tim.

4) Kegiatan akhir:

d) Guru mereviu kegiatan pembelajaran, mengecek penaha
siswa dengan memberikan pertanyaan kepada bebsisapa
tentang materi yang telah dipelajari, tentang keemakepada

Rasul Allah SWT
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e) Guru memberikan tugas kepada masing-masing timkuntu
mencari kisah serta mu'jizat nabi/rasul sesuai namanereka
secara tertulis

f) Guru mereviu kegiatan pembelajaran, sekaligus menut
pertemuan dengan do’a dan salam

c. Observas Tindakan Siklus| (Selasa, 2 Maret 2010)

Di awal pembelajaran mereka terlihat cukup&mangat. Setelah
ditanyai, jawaban mereka karena adanya suasanadeagan guru
yang baru pula. Juga metode baru dalam pembagmndii mana
masing-masing tim terdiri dari kelompok kecil (4ggota).

Saat presensi, rencana peneliti (saat ittnbek sebagai guru)
adalah dengan membagi siswa sesuai tim masing-giasikan tetapi,
suasana kurang mendukung sebab beberapa sisw&endgpan ingin
melihat langsung mereka masuk tim yang mana. Sedirgjcari
alternatif agar kondisi pembelajaran kondusif, wyaiteneliti hanya
memanggil salah satu anggota tim untuk memberikaftard nama-
nama tim mereka untuk selanjutnya berkumpul sesoaimasing-
masing pada tempat yang telah ditunjuk. Dan sekaligeneliti
membagikan lembar rangkuman tim dan modul yangibpula tugas
terstruktur tim. Dengan cara tersebut, kelas muéakondisikan
kembali. Sebab, masing-masing siswa telah menemtikamereka

masing-masing. Daftar tim-tim sebagaimana terlampir
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Respon siswa ketika bersama timnya beragaia. s&bagian dari
mereka senang dengan hasil pembagian tim, sebagimat biasa
saja, dan ada pula yang merasa enggan bila satdetiigan timnya.
Siswa yang senang, salah satunya Tirantis, diddsarakarena senang
satu tim dengan siswa yang pintar yaitu Ikrimahhisgga bila ada
tugas mereka dapat mengerjakan tanpa kesulitamtibéfal senada
juga diungkapkan Muktiningtias,

“Bu...tim ini nggak usah dirubah-rubah ya...”"Kenapa?anya
peneliti. “Soalnya Indri pinter, biar aku juga ikpinter”, begitu
jawabnya.

Sebaliknya, ada 3 siswa enggan masuk dalam tiniwya.orang,
Doni Aji dan Glorizki merasa enggan karena malugaenteman
lawan jenisnya. Seperti yang diungkapkan Doni i), saya ikut
tim yang lain saja ya...”Mengapa?“, tanya penelitLaKi-laki
sama laki-laki aja Bu ya...". Setelah diberi penjafahahwa
mereka itu teman, laki atau perempuan sama sajm panting
dapat belajar dan saling membantu untuk memahanterina
akhirnya mereka pun bersedia. Lain halnya dengatillab, yang
tidak bersedia bergabung dengan timnya karena merasder,
“Bu, saya nggak mau tim itu, saya tim ini saja...Spiyalah ya.. ”
"Di sini saja," jawab peneliti. Siswa tersebut meaggan,"Mereka
pinter-pinter, Bu”. "Justru itu, kamu nanti bisa belajar bersama
kan...?" Akhirnya Abdillah bersedia duduk bersamaniim

Peneliti pun mengingatkan, bahwa tim ini telah dib& agar
siswa yang bisa dapat membantu siswa yang belumalmam materi
Begitu pun sebaliknya, siswa yang kesulitan, dapaminta bantuan
siswa yang sudah memahami materi. Akhirnya, merelkpat
menerima pembagian tim ini tanpa ada yang berubahpembagian
tim yang telah ditentukan.

Saat membangun tim, tidak ada halangan berartiydjanmayoritas
tim memilih tim dengan nama Muhammad, jadi yang laarus
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mencari tim lain. Awalnya peneliti (sekaligus gurungin
memberikan kesempatan terbuka bagi tim-tim dalammilgen
nama tim. Namun, karena beberapa tim memilih naang yama,
peneliti memilih jalan tengah dengan menyiapkan uksdp
gulungan kertas yang telah ditulisi dengan namaanaabi/rasul,
kemudian perwakilan satu siswa dari masing-masmgntemilih
satu gulungan kertas untuk menentukan nama timasésdaih adil.

Pukul 11. 50 WIB tim-tim mengerjakan tugas. Adairh, tyang
kurang bisa menjalin kerjasama tim, terbukti yangngerjakan
hanya 2 orang, sedang 2 orang lagi mengerjakan kdf&na hari
itu pengumpulan LKS Agama Islam terakhir. SedangRatim
yang lain cukup baik dalam bekerja sama dengancaagmggota
tim. Tim 4 (Nabi Adam a.s) dan tim 1 (Nabi Daud)aterlihat
bersemangat sekali mengerjakan tugas, baru séldtarenit tim 4
sudah menyelesaikan tugas, disusul dengan tim 1g yan
menyelesaikan tuga dalam waktu sekitar 16 mentieBgpa menit
kemudian, tim 8 (Nabi Nuh a.s), tim 6 (Nabi Ibrahans) dan tim 7
(Nabi Isa a.s) pun telah menyelesaikan tugas.

Dalam pemanfaatan media, di menit-menit awal sisisaa masih
enggan. Sebagian memilih manual saja, dengan meakagn al-
Quran terjemah. Setelah Sofi dari Tim 4 mencoban dliberi
penjelasan cara pengoperasiannya, siswa-siswa l&ng segera
memanfaatkan media al-Qur’an digital dalam mengétas tugas.

Waktu menunjukkan pkl. 12.35 WIB, pembelajaran dgaiglima
menit lagi, maka guru mengakhiri pertemuan dengamberikan
revieu materi, berdoa dan mempersilahkan tim-timgyaelah
selesai untuk langsung pulang. Sedangkan tim-timg ylaelum
selesai diberi kesempatan untuk menyelesaikannysad® pulang,
ada 3 tim yang masih ingin menyelesaikan tugas.ekéesangat
antusias dan tidak terganggu dengan sebagian tgmgang telah
keluar kelas. Tim ini adalah tim 2 (Nabi Yusuf a.5) (Nabi
Muhammad Saw.), 9 (Nabi Musa a.s), maka penelith pu
memberikan waktu bagi tim-tim yang ingin menyelkani tugas
setelah pulang sekolah. Dua tim lainnya tim 3 d&nbglum
menyelesaikan tugas tim, mereka ingin menyelesaikamggu
depan saja karena ketika pulang sekolah sebagiar lb@ggota
tim itu segera mengikuti ekstrakurikuler berenang.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, terjadi pgiatan hasil
belajar siswa sebesar 41%.
d. Refleks Tindakan Siklus| (Selasa, 2 Maret 2010)
Jam pelajaran 80 menit yang dimiliki pelajpRendidikan Agama
Islam hendaknya, dapat dimanfaatkan dengan efekj#r rencana
yang telah disusun dapat terlaksana maksimal. midakrbukti ketika
siklus pertama, saat pembagian tim. Rencana awgbhhaemerlukan
sekitar lima menit, namun terlaksana hampir sepululenit.
Selanjutnya, dalam penyelesaian tugas tim hendaguga senantiasa
dapat mengawasi dan membimbing jalannya tugas dgar siswa-
siswa dapat efektif dalam pengerjaan tugas. Sefajnuntuk lebih
meningkatkan hasil belajar siswa, maka pertemualanjsgnya
didesain kuis yang nanti hasilnya direkognisi mengkor kuis.
2. Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus||1
a. Perencanaan Tindakan Siklus||
Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembedajasikius
pertama, ialah:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Materi tentang beriman kepada rasul Allah SWT, yemgngkum
dalam modul pembelajaran sekaligus penugasan tim
3) Menyusun kuis | serta lembar jawaban
4) Mempersiapkan sumber belajar lain, seperti al-Quegemah, al-

Qur'an digital, dan buku paket
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5) Lembar observasi hasil belajar
b. Pelaksanaan Tindakan Siklusll (Selasa, 9 Maret 2010)
1) Kegiatan awal:

a) Guru membuka pelajaran dengan salam, do’a dan niesaer
kehadiran siswa serta mengkondisikan semua siswk srap
belajar serta meminta seorang siswa untuk memindpia
yang diikuti seluruh siswa

b) Guru memeriksa kehadiran siswa sekaligus memetikgas
tim pada pertemuan sebelumnya

2) Kegiatan inti:

e) Setiap tim diminta mempresentasikan hasil kerjaekeerke
depan kelas. Selanjutnya, tim yang lain diberi kgsan
untuk menanggapi hasil kerja tim yang unjuk kerja.

f) Siswa mengerjakan tugas tim tentang tugas nabi/rdan
manfaat beriman kepada nabi/rasul, yang terdapatdaodul

g) Guru memberikan penjelasan secara utuh, tentangrinyang
telah dipelajari

h) Guru memberikan kuis pertama kepada siswa sebdtyakal
pilihan ganda melalui lembaran soal

3) Kegiatan akhir:

c) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djpdl

bersama

d) Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam
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c. Observas Siklusll (Selasa, 9 Maret 2010)

Karena ada try out kelas IX pada pagi hamtuk kelas VII dan
VIII masuk agak siang. Sehingga sekolah menetadanpelajaran
yang awalnya satu JP sama dengan 40 menit, dipatGngnenit
menjadi 30 menit. Mata pelajaran PAI memuat 2 déi, terpotong 20
menit.

Di awal pembelajaran siswa-siswa terlihatinebntusias dari
pertemuan sebelumnya. Hal ini terbukti sebelum pdapran dimulai
tepatnya saat istirahat, peneliti sengaja bergal@ngan siswa-siswi
kelas VIII khususnya VIII-B. Indri, salah seorangva VIII-B ketika
bertemu langsung menanyakan beberapa hal yangittet&agan
materi kemarin. Bahkan temannya ada 3 orang yamganyakan soal-
soal dari LKS yang belum mereka pahami. Hal ini oampukkan minat
mereka untuk mempelajari materi PAI meningkat. Rgkatan hasil
belajar siswa, digambarkan sebagai berikut.

Ketika peneliti memasuki kelas, mereka tatlibaktif dalam

persiapan pembelajaran. Sebagian besar dari merekwmsukkan

buku pelajaran Bahasa Inggris dan menggantinya ashertogiku

PAIl. Salah seorang membantu peneliti untuk membawsks dan

buku. Seorang siswa yang meminta izin ke kamar mauai dua

siswi yang langsung berdiri dan meminta izin untakngambil
buku paket yang terdapat di perpustakaan.

Guru meminta salah seorang siswa memimpin berdia@ajutkan

memeriksa kehadiran siswa serta tugas tim. Padtenpean

tersebut ada dua orang siswa tidak masuk, yaituV#&byu tanpa
keterangan dan Igmah Nurul dikarenakan sakit.
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Pembelajaran pun dimulai dengan presentasingrmasing tim.
Dimulai dari tim 1, 2 dan seterusnya. Presentagguni dilaksanakan
singkat, agar setelah presentasi usai tim-tim yamgberkesempatan
memberikan tanggapan, pendapat dan pertanyaariiagang sedang
presentasi. Dari sepuluh tim terlihat yang palingnonjol yaitu tim 8
dan 6 dan 4 yang dapat dikatakan anggota tim tersgdri siswa
beprestasi cukup. Hal ini menunjukkan siswa-sisaragyberada dalam
level tengah lebih nampak usahanya untuk selalajdvelDi antara
sembilan tim, tim 7 belum selesai mengerjakan, mancka meminta
izin kepada guru untuk menyelesaikan tugas di d&kelas.

Peneliti meminta kepada dua tim yang belum mengias tugas
tim pada pertemuan sebelumnya untuk segera meaikdaspada
saat itu. Sedangkan tim yang lain mengerjakan tsgémjutnya,
yang terdapat di modul tentang tugas nabi/rasul demfaat
beriman kepada nabi/rasul. Waktu pengerjaan dibataksimal 10
menit.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah pelaksanaas
pertama. Sebelum kuis dilaksanakan, guru menyampaik
ringkasan materi dan mengecek kepahaman siswaadldiggtanya
secara acak. Setelah itu siswa diminta tidak ddmirkama timnya.
Karena, kuis dalam STAD ini dirancang agar siswaigegakan
secara mandiri. Kuis pertama terdiri dari 25 sd#ign ganda yang
telah digandakan, sehingga masing-masing siswa apandsatu
lembar soal dan dapat langsung dijawab pada lertdyaebut.
Pelaksanaan kuis selama 10-15 menit. Sekitar 5nit ted¢ah ada 2
siswa yang telah mengumpulkan. Sekitar 8-10 metdhtada 11
siswa yang mengumpulkan.

Pembelajaran pun diakhiri dengan doa dan salamik&etaat
pulang sekolah, Sofi dan Abdillah meminta izin kntoenyaksikan
video tentang Jejak Rasul Allah SWT, mereka tdctaléngan
penjelasan peneliti tadi di depan kelas. Beberagaitrhkemudian, 5
siswi yang masih dalam kelas pun ikut menyaksikan.
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Di samping menonton, mereka juga bertanya kapadalipehal-
hal yang berkaitan dengan risalah nabi. Merekéhtdrtenang dengan
pengetahuan baru yang menurut pendapat mereka laelardi buku,
dan hal tersebut benar-benar nyata, dalam artiaekaenenyaksikan
secara langsung melalui video pembelajaran, yangggsembarkan
tempat dan sesuatu yang sesungguhnya dalam sejsedh
Muhammad Saw.

Berdasarkan hasil observasi siklus Il, terjadi pgkatan hasil
belajar siswa pada siklus | meningkat 41% dan siklumengalami
peningkatan sebesar 62%.

d. Refleks Siklusll (Selasa, 9 Maret 2010)

Pada pelaksanaan kuis pertama, peneliti aiemiasih ada
kerjasama tim dalam mengerjakan kuis. Maka kuisu&gdlidesain
lebih baik dari pada kuis pertama. Yaitu dengan amgrilkan soal-
soal kuis dalam layar LCD, sehingga setelah pes@mmypertama
langsung dijawab siswa, dan dilanjutkan dengan soalor 2, begitu
seterusnya. Hal ini diharapkan mampu meminimabsintuan dalam
menyelesaikan kuis. Sehingga, siswa dituntut udapgat mengerjakan
kuis tersebut secara mandiri.

3. Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus|11
a. Perencanaan SiklusllI
Sebelum siklus 1l dilaksanakan, ada beberapa halg yperlu

dipersiapkan, yaitu:
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1) Instrumen pembelajaran, yang meliputi Rencana Balean
Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi

2) Lembar rangkuman tim,

3) Kuis kedua yang didesain dengamwer point

4) Materi dan sumber belajar berupa video "Jejak Ridlatl’

5) Bentuk penghargaan tim

. Pelaksanaan Tindakan Sikluslll (Selasa, 23 Maret 2010)
Kegiatan awal

1) Guru membuka pelajaran dengan salam, do’a dan niesaer
kehadiran siswa serta mengkondisikan semua siswak wiap
belajar serta meminta seorang siswa untuk memirdpia yang
diikuti seluruh siswa

2) Guru memeriksa kehadiran siswa

Kegiatan inti

1) Siswa bersama tim mengerjakan tugas kelompok tgntaanfaat
dan tugas nabi/rasul

2) Siswa bersama guru menyaksikan video "Jejak RaisllSaw".

3) Setiap tim diminta untuk memberikan pendapat metekaéang
video tersebut

4) Guru memberikan penjelasan secara utuh, tentangrimgng
telah dipelajari

5) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah djp&l

bersama
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6) Guru memberikan kuis kedua kepada siswa, dilanjutt@ngan
evaluasi kuis

Kegiatan akhir

1) Pemberian penghargaan tim

2) Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam

Observas Sikluslll (Selasa, 23 Maret 2010)

Ketika peneliti menunggu jam pelajaran PAmdiai di kantor
guru, 2 orang siswi Nyndia dan Dessy telah menjgmg@an
bersemangat sekali dengan pelajaran PAIl. Merekaraemengajak
peneliti bersama guru PAI untuk segera memasukisken memulai
pelajaran. Beberapa orang siswa laki-laki yang mggu di luar kelas
pun meminta agar peneliti segera memasuki kelaskaer

Pembelajaran kali ini didesain di luar kelgaitu di ruang audio
visual, teapatnya di sebelah ruang guru 1 dan bels®an dengan
kantin. Setelah peneliti memberitahu mereka untegesa pindah,
mereka pun menunjukkan antusia mereka dengan segengu ruang
audio pembelajaran dan mengajak teman-teman meyakg lain
untuk segera memasuki ruang tersebut. Salah sewigm@ yang
termasuk

"Bu, kita ngapain?, Tanya Nyndia. Peneliti pun menjawab, "Kali

ini kita nonton..enaknyanonton apa ya?" "Yang kemarin itoio

Bu, video nabi-nabaja’”.

Dari percakapan singkat di awal pembelajarem telah

menunjukkan ketertarikan mereka terhadap materingkat. Mereka
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tidak lagi menganggap materi PAI hanya ada di bu&tapi dalam
teknologi canggih pun kita dapat mempelajari Islefih baik dan

menyenangkan tentunya.

Pembelajaran pun dimulai, dengan terlebih dahulwddze dan
presensi siswa. Setelah itu bagi 2 siswa yakni lgmdan Eko
Wahyu yang kemarin tidak masuk, diminta untuk meagan
kuis I. Kemudian, siswa diberi penjelasan singkattang hal-hal
yang akan dilaksanakan pada pertemuan kali ingladetitu para
siswa menyaksikan beberapa video tentang jejak /raabl.
Pertama mereka disuguhi dengan video jejak Raaul@hw. yang
berisi sekilas tentang sejarah hidup beliau. Videdua, tentang
benda-benda peninggalan Rasul seperti jubah bgledang dan
rambut yang tersimpan di Masjid al-Hussain. Di &ngengah
pembelajaran dan pemutaran video tersebut, penalitg juga
sebagai guru memberikan penjelasan untuk lebih regkam
materi secara utuh. Hal ini untuk meminimalisibstasnya sarana
pendukung yakni audio yang kurang terdengar nyariagi
belakang ruang, ditambah siswa dengan jumlah bgsén 43
siswa.

Ketika siswa-siswa menyaksikan video tersem#mpak dari
wajah mereka kekaguman yang mendalam terhadap Nilatthmmad
Saw. Beberapa di antara mereka mencatat hal-hgldianggap perlu.
Siswa laki-laki yang awalnya kurang tertarik, meaian senang
dengan pembelajaran seperti itu. "Ternyata Islanhétbat ya Bu," sela
Sofi, seorang siswa. Bahkan ketika mau selesaiekaemasih ingin
untuk menyaksikan video seri nabi/rasul yang ldReneliti pun
menampilkan video ketiga tentang sekilas gambararjizat Nabi
Musa yang dapat membelah laut, dengan tujuan babgala sesuatu

yang terdapat dalam Al-Qur'an itu memang benar, tidak ada

keraguan sedikit pun.
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Sekitar 30 menit, kegiatan menonton selesagreka diberi
kesempatan untuk mempelajari materi dan mendis&nsia

bersama tim mereka, sebagai upaya pendalaman nsedd
persiapan kuis kedua. Sekitar 5 menit, mereka diisgdan untuk
duduk secara mandiri, dan persiapan mengikuti Kllisyang

didesain berbeda dengan kuis I, yaitu soal-soad Kudisajikan

dalam bentukpower point. Metode ini dipilih peneliti untuk
meminimalisir pengerjaan kuis secara berkelomp@aha8aimana
prosedur dari metode STAD ialah pengerjaan kuakdkan secara
mandiri. Metode ini terlihat lebih efektif dibandikan dengan
pemberian kuis melalui lembaran-lembaran soal. @ababesar
siswa tidak ada waktu untuk bertanya atau meldnabpan teman,
mereka akhirnya mengerjakan kuis semaksimal us&neka.

Setelah selesai sekitar 20 menit, hasil kuis sedigu&ar dengan
siswa yang lain, untuk segera dievaluasi bersamegiatan
evaluasi berlangsung singkat, karena mayoritas rdareka telah
dapat memahami materi dengan baik serta mengk&adisi
suasana kelas menjadi lebih kondusif. Hal ini hatli bila peneliti
yang bertindak sebagi guru menyampaikan materi, ssaang
siswa yang gaduh maka teman-teman yang lain mestijeg
Di akhir pertemuan, peneliti merekognisi hasii bersama siswa,
dan akhirnya diperolehlah nilai tim. Dari sepuluim,tterdapat 2 tim
dengan predikat "The Best Team", 5 tim menjadi M8ood Team"
dan 3 yang lain berhasil menjadi "Good Team". Diskkedua ini,
terdapat salah seorang siswa yang memperolerseit@ourna, seratus.
Maka sebagai bentuk apresiasi atas usahanya p@uoelimemberikan
penghargaan, sekaligus sebagai membuktikan kepsda gang lain
bahwa materi PAI itu mudah asal senantiasa belajzalagi belajar
secara bersama.

Tanggapan siswa terhadap pertanyaan penélBggaimana

pendapat kalian tentang penerapan pembelajaranekadpmetode
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Student Teams-Achievement Divisiq@3 AD) untuk meningkatkan

hasil belajar?", mereka memberikan tanggapan keriku

Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Sangat Senang 22 51%
Senang 19 44%
Kurang Senang 2 5%
Tidak Senang - -

43 100%

Tabel 4.1 Tanggapan Siswa tentang Pener@paperative Learning/letode
Student Teams-Achievement Divisi®$AD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Dari tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan banveyoritas siswa
merasa senang dengan belajar tim metode STAD, darekm
membuktikan dengan adanya peningkatan rata-raés kigri 75, pada
kuis 1 81 dan kuis Il 83. Lebih lengkapnya dapéihédt pada lampiran
grafik peningkatan hasil belajar dan peningkatda-rata kelas siswa
kelas VIII-B.

. Refleks Siklus|l1 (Selasa, 23 Maret 2010)

Berdasarkan hasil tindakan siklus 1ll, hasil belsggswa VIII-B
mengalami peningkatan yang berarti. Untuk itu p@nalenghentikan
penelitian karena metode STAD yang diterapkan tbkasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar apasiklus |
meningkat 41%, siklus Il mengalami peningkatan sab&2%, dan
siklus Il hasil belajar meningkat menjadi 81%. Ada indikator
keberhasilan tersebut, ialah:

1) Siswa memiliki ketertarikan pada materi PAI
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2) Siswa mengganggap belajar agama tidak sulit darotanrkarena
hanya terdapat dalam buku saja, tetapi dapat ditakudengan
kegiatan-kegiatan yang mudah dan menarik

3) Adanya kerjasama yang lebih baik antar siswa daklajar

4) Siswa lebih aktif dan antusias mengikuti pembegagjar

5) Rata-rata kelas siswa berdasar kuis | dan Il mangal
peningkatan. Awalnya 75, di kuis | meningkat men@tl dan di
kuis |l rata-rata kelas menjadi 83.

Pemaparan di atas, mulai siklus I, siklus Il dakusi Ill dapat
dijadikan pertimbangan penulis bahwa penelitiartetah memberikan
hasil yang maksimal dalam meningkatkan hasil belgsjswa kelas

VIII-B pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas irakdinakan dilaksanakan setiap
hari Selasa jam ke-7 dan ke-8 pada kelas VIII-B SW&geri 14 Malang sebanyak
tiga siklus. Siklus | dilaksanakan satu kali pemam yaitu Selasa tanggal 2 Maret
2010, siklus Il dilaksanakan Selasa, 9 Maret 2da@, siklus Il dilaksanakan satu
kali pertemuan yaitu Selasa, 23 Maret 2010.

Pada siklus pertama peneliti memperkenalkatahg belajar bersama melalui
tim kecil yang heterogen. Selain itu, peneliti jug@nyampaikan kepada siswa
akan pentingnya materi pelejaran yang akan dipelagarta memotivasi siswa
untuk giat belajar. Pada siklus | terlihat bahvgavai masih kurang aktif dan malu
untuk mengungkapkan pendapatnya. Hal ini terlihetikk sesi tanya jawab,
hanya didominasi beberapa orang siswa. Peneliti bagimsiswa pada tim-tim
heterogen. Selanjutnya, masing-masing tim dibesekgatan untuk membangun
tim dengan memberi nama pada tim dengan memild&hssdtu nama nabi/rasul.
Karena yang memilih nama Muhammad ada tiga tim,rdana Nabi Yusuf ada
dua tim, maka peneliti berinisiatif menulis naman@anabi di secarik kertas,
menggulungnya kemudian perwakilan masing-masing f@milih gulungan
kertas tersebut. Nama nabi itulah yang menjadi nkelampok bagi mereka.
Setelah itu peneliti yang juga sebagai guru mengélkap materi secara ringkas
serta penggunaan kata-kata kundieyfvord dalam pembelajaran untuk

mempermudah siswa memahami materi. Hal ini mampumbmaagkitkan
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semangat belajar mereka, karena materi yang awaliaraggap sulit menjadi

labih mudah. Selanjutnya, masing-masing tim meagarj tugas tim. Sebagian
besar siswa merasa senang karena bentuk tugas anmg Pperbeda, yaitu

terangkum dalam modul pembelajaran. Peneliti sangagmilih teknik catatan

terbimbing agar masing-masing anggota tim dapahgdleragumentasi untuk
menyelesaikan tugas. Di akhir pertemuan, siswagdikan akan kesepakatan
bersama yang telah dibuat pada awal pembelajagdin, entang kerapian diri,

kesiapan dalam belajar, kebersihan kelas, dan grasasing tim membawa Al

Qur’an setiap kali pertemuan.

Dari hasil pengamatan peneliti dan guru Psdwa yang berada dalam tim
kecil lebih dapat aktif dalam pengerjaan tugasaiingkan dengan siswa dalam
tim besar. Siswa-siswa yang biasanya hanya ikua sdpu pasif dalam
pembelajaran, terlihat mulai aktif baik bertanyauman menjawab. Namun,
karena tim-tim ini dibuat heterogen, terdapat baparkendala kecil yaitu adanya
ketidakcocokkan antar satu tim seperti seorang asitaki-laki merasa malu
bergabung satu tim dengan perempuan, ada pula siamg merasa kurang
mampu merasa malu untuk satu tim dengan siswa huilg pandai. Kendala-
kendala tersebut dapat teratasi dengan memberi&agaphan kepada mereka
akan pentingnya belajar bersama, sehingga terjgéijasama yang saling
menguntungkan. Di satu sisi terlihat dari tim-tianyg lain, beberapa siswa yang
kurang mampu merasa senang satu tim dengan siswanyanurut mereka lebih

pandai karena mereka dapat bertanya dan tidak kinawesulitan mengerjakan
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tugas. Inilah yang dinamakan saling ketergantumgesitif, yang merupakan salah
satu unsucooperative learning®*

Hal ini pun selaras dengan pemaparan Johsbdahnson (1999) :

Pembelajaran kooperatif sebagai penggunaan peagadjatompok-kelompok

kecil sehingga para siswa bekerja bersama untuk ak&malkan

pembelajaran mereka dan pembelajaran satu samglain

Pada siklus kedua, sebagian besar siswa tapatja secara berkelompok
dengan baik, namun guru harus tetap menjaga kokelas agar tetap kondusif.
Pada pertemuan kali ini, masing-masing tim diberiakiv untuk
mempresentasikan tugas tentang kisah atau mujaatyang menjadi nama tim
mereka. Karena ada try out, waktu belajar dari data Pelajaran (JP) 40 menit,
dikurangi 10 menit. Pelajaran PAI memuat dua JRingga waktunya terpotong
20 menit. Maka, presentasi tim berjalan singkati pangamatan peneliti ketika
ada presentasi di depan kelas, siswa-siswa yangtééah dapat menghargai
temannya yang sedang presentasi di depan kelasdiigadengan observasi
awal. Sebagian dari mereka, mendengarkan secara akéfakegan dari teman
mereka. Siswa pun mulai berani bertanya dan begpetdwalaupun keterangan
yang diberikan masih singkat. Salah satu bentulgipengaan tersebut adalah
memberikan tepuk tangan bagi tim-tim yang telahs@méasi. Di tengah

pembelajaran ada seorang siswa lain yang mulai hgadiswa-siswa lain

memperingatkan agar siswa tersebut dapat bersimapng. Antar kelompok

124 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan Cooperative fnéag di Ruang-Ruang
Kelas Cet. Ke-V, (Jakarta: PT. Gramedia Widiarsana hasdta, 2007), him. 29

125 Gene E. Hall, dkkMengajar dengan Senang; Menciptakan Perbedaan d&ambelajaran
Siswa,(Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 374
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mulai muncul kompetisi yang sehat. Hal ini terlihdari hasil penugasan
kelompok yang hasilnya cukup beragam. Sebagianasigi@k malu lagi untuk
terlibat dalam tanya jawab.
Menurut Isjoni:
Pelaksanaan modeboperative learningnembutuhkan partisipasi dan kerja
sama dalam kelompok pembelajararCooperative learning dapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju belajarhlddaik, sikap tolong-
menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuamatdalam penerapan
model belajar mengajarooperative learningadalah agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama teman-temanaegygad cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan&epadg lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pemdaggka secara
berkelompok:?®
Kegiatan selanjutnya adalah persiapan kuis |, derggajar bersama tim
masing-masing, sekitar 5-10 menit. Pembelajaraandalim ini, memberikan
kesempatan bagi siswa yang berprestasi tinggi unerkberikan bantuan melalui
tutor kepada anggota tim yang belum memahami madtali ini sesuai dengan
salah satu tujuan pembelajaran kooperatif menuwlydga, yaitu hasil akademik.
Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungén gada siswa kelompok
bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersamgeitasaikan tugas-tugas
akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutgr fiawa kelompok bawah,
jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaysy snempunyai orientasi

dan bahasa yang sama. Dalam proses tutorial siwaskelompok atas akan

meningkatkan kemampuan akademiknya karena memélastgnan sebagai tutor

126 |sjoni, Cooperative Learning; Efektifitas Pembelajaran Kejmwk cet. ke-ll. (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 21
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membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hudnunde-ide yang terdapat
di dalam materi tertenttf’

Pelaksanaan kuis | diberikan melalui 25 soal pililganda. Setiap siswa
memperoleh lembaran kuis sehingga siswa dapat mekage sendiri soal-soal
tersebut. Pelaksanaan kuis | dirasa kurang maksiwalbupun mereka dapat
mengerjakannya dengan cepat tapi masih terlihatrbph siswa minta bantuan
temannya untuk menyelesaikan kuis. Pelaksanaanskilasna 15 menit. Sekitar
5-7 menit telah ada 2 siswa yang telah mengumpulBakitar 8-10 menit telah
ada 11 siswa yang mengumpulkan.

Di akhir pembelajaran, ada beberapa siswa inginyatesikan tentang video
kisah nabi/rasul Allah SWT. Mereka merasa tertagtelah diberikan penjelasan
di awal pembelajaran tadi. Perilaku ini merupakadikator siswa memiliki
ketertarikan dengan materi PAI, yaitu dengan meajpel lebih lanjut materi
melalui sumber lain selain buku paket. Di sela-saknonton video tersebut,
mampu membuka komunikasi antara peneliti dengavasislereka beberapa kali
menanyakan hal-hal yang tidak mereka mengerti ngnkésah-kisah Nabi, salah
satunya,

"Bu, benarkah Nabi Muhammad dulu perang pakai pg@latNabi Yusuf itu
lebih nggantenglari Nabi Muhammad ya..?"

Sikap-sikap ini menunjukkan bahwa sebenarnya sigalah memiliki
pengetahuan awal, guru berfungsi sebagai pembindanguntuk menyampaikan

pengetahuan secara lebih utuh kepada siswa. Tugas mgemfasilitasi agar

2Mhttp://luarsekolah.blogspot.com/2008/05/cooperatagning-sebagai-model.htmldiakses 24
Juli 2009 pkl. 17.20
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informasi baru bermakna, memberi kesempatan kepigda untuk menemukan
dan menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadaikam untuk menerapkan
strategi mereka sendifi®

Hasil belajar siklus | memperlihatkan rasa ketéedar pada pelajaran PAI
mulai tumbuh, dan keaktifan mereka dalam pembelajai kelas lebih merata,
tidak lagi didominasi beberapa siswa saja. Persehtsil belajar pada siklus |
meningkat 41%, siklus Il mengalami peningkatan sabé&2%, dan siklus Il
hasil belajar meningkat menjadi 81%.

Pada siklus 1l, siswa terlihat antusias dalam miarigi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Siswa mulai terkondisikdangan indikasi tenang
ketika guru menyampaikan materi. Mereka antusias lkeranggapan bahwa
belajar itu benar-benar mudah dan menyenangkara Bi&ktlis kedua, peneliti
menemukan kesadaran untuk menjadi lebih baik muhengan sendirinya pada
diri siswa, Mela salah seorang siswi mengemukaka&mgknannya untuk
berjilbab. Secara umum, berdasarkan hasil obserasy telah dilaksanakan
selama siklus Il terdapat peningkatan hasil belgjng signifikan, terbukti
sebagian besar siswa memberikan perhatian selatagrpa, dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru dengan baik, mesgilan tugas, dan siswa
menganggap belajar itu menyenangkan. Inilah memgaikBahkan, ketika ada

pertanyaan mereka berebut menjawab.

128 panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingakat SatuandRikan) (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), Bab VI Pengembangan Model PeméedajEfektif, him. 162
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Pada siklus Ill, siswa sudah bisa mengkondisikamydi. Bila ada salah
seorang siswa yang mulai gaduh, teman satu tim imgaigan untuk tenang.
Ketika tiba kegiatan belajar bersama tim, anggota ytang rajin, mendorong
anggota kelompok yang kurang giat belajar agartdapajawab kuis kedua nanti
dengan baik. Ini menunjukkan model pembelajar@operative learningnetode
Student Teams-Achievement DivisiofSTAD) di mana nilai kelompok
tergantung dari nilai individu atau dengan kata kilanya saling ketergantungan
positif nampak. Inilah pembelajaran sesungguhnyayas mengkonstruksikan
pengetahuan mereka melalui pengalaman belajarjaBetektif itu dimulai dari
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Damii gkting di depan kelas,
siswa akting bekerja dan berkarya, guru mengaratfan

Adapun kendala-kendala pada siklus Il ini, ialalara yang dihasilkan audio
terlalu kecil, sehingga penyampaian materi kuraaggsimal, penampilan video di
layar terlihat kurang bersih dan jernih. Hal iningarangi daya tarik siswa serta
waktu yang terbatas terasa tidak seimbang dengaltaljusiswa yang termasuk
kategori kelas besar. Sehingga, beberapa argumeddsssiswa tidak dapat
tertampung dengan baik. Solusi untuk permasalabeseliut, disiasati peneliti
(sekaligus guru) dengan memberikan penekanan patixirmateri tertentu yang
dianggap penting agar siswa dapat lebih memahamgiashebaik materi tersebut.

Kuis Il yang didesain dengamower pointlebih efektif dalam mewujudkan
kemandirian siswa dalam menjawab. Buktinya, nilktnkuis yang diperoleh

siswa lebih variatif dibanding dengan kuis |. Bamkada seorang siswa yang

129 pid., him. 162
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memperoleh nilai seratus. Ini menunjukkan kerja tislah cukup berhasil dalam
mencapai tujuan pembelajaran melalui metdgeident Teams-Achievement
Divisions(STAD).

Setelah diadakan rekognisi tim, diperolehlah 3 (iim 2 Nabi Yusuf, tim 4
Nabi Adam a.s. dan tim 5 Nabi Muhammad Saw.) dengaxdikat "The Best
Team”, 5 tim (tim 1 Nabi Daud a.s., tim 6 Nabi lira a.s., tim 8 Nabi Nuh a.s.,
tim 9 Nabi Musa a.s. dan tim 10 Nabi Sulaiman mehjadi "Very Good Team"
dan 2 tim yang lain (tim 3 Nabi Ismail a.s. dan timNabi Isa a.s.) berhasil
menjadi "Good Team". Ketika penghargaan tim ditzrjkmereka nampak senang
sekaligus bangga dengan apa yang telah diraihrgla.afla seorang pun yang
hebat, keberhasilan dapat diperoleh dengan kegigitzen ketekunan bersama.
Itulah yang peneliti tekankan pada siswa di akempelajaran.

Hal yang senada pun diutarakan oleh Mela, ketika#t ssirahat sebelum
pembelajaran siklus Il dimulai, siswi tersebutikatditanyai bagaimana materi
PAI menurut kamu, mudah apa sulit? Siswa terseleunfjawab,

"Asal kita niat, pelajaran Agama itu mudah Bu... Aggaldengan belajar

bersama. Saya bisa mudah bertanya pada temanidala mengerti, Bu.

Selain itu, ada keinginan untuk belajar demi tinbaék"*°

Dan siswa tersebut membuktikannya dari skor dadir ndlai kuis |
memperoleh 64, di kuis Il meningkat menjadi. ahkan, dia pun sempat
menuturkan kepada peneliti tentang keinginannyakuntemakai jilbab. Hal ini

merupakan nilai plus bagi pembelajaran PAI. Kargeadidikan agama itu bukan

130 Hasil wawancara dengan Mela, salah seorang si$WBVSMPN 14 Malang kategori siswa
sedang, Selasa, 23 Maret 2010, di depan kelasByIpkl. 09.40 WIB
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hanya hafalan dan mengerjakan soal, melainkan thmyjauperilaku beragama
yang kian hari semakin lebih baik.

Sebagaimana yang diutarakan Bu Hairina, ketika rebse awal sebelum
penelitian, bahwa dalam memberikan pembelajaranmag&epada siswa
diperlukan metode yang tepat agar hasil belajaatiaaksimal™**

"Siswa kelas dua SMP itu dapat dikatakan matarektichentah pun tidak.

Mereka dapat diibaratkan masih mampuh. Dikeraslaktibisa, dilembutin

pun tidak bisa. Padahal, pelajaran agamanggak hanya untuk dunia saja,

tapi juga nanti."

Lebih lanjut diutarakan, "Materi PAI banyak, tajpiak diimbangi dengan jam

pelajaran yang cukup. Dalam seminggu hanya saiupkalemuan, dua jam

pelajaran, belum dikurangi libur. Inildbak, dilemanya guru agama. Di satu
sisi, pengersiswanya dapat mengerti agama, namun waktunyatasrtiidaka,
dalam mengajar pun perlu sekali metode itu.”

Setelah mengetahui hasil belajar dari tiga sikkiam penelitian tindakan ini,

beliau menuturkan,

"Bu, selama ini saya juga belajar bagaimana cara beddjaD, ternyata
cukup bagus. Sayak niru nanti."*?

Hal ini menggembirakan peneliti, bahwa penelitismdakan ini telah cukup
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Persengeningkatan hasil belajar
siswa pada siklus | meningkat 41%, pada siklus &edasil belajar siswa
meningkat 62%, dan pada siklus ketiga hasil belagara mengalami peningkatan
81%. Untuk rata-rata kelas, skor dasar dari nganester | adalah 75, kuis | rata-
rata kelas meningkat 6 poin menjadi 81, dan pads Ikumeningkat lagi 2 poin

yaitu 83.

131 Hasil wawancara dengan Bu Hairina, guru PAI kB di SMP Negeri 14 Malang, Selasa
23 Pebruari 2010, di ruang guru pkl. 10.15 WIB

132 Hasil wawancara dengan Bu Hairina, guru PAI kB di SMP Negeri 14 Malang, Selasa
23 Maret 2010, di ruang guru pkl. 13.15 WIB
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan di atas dapat disimpulkan:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan npatabdlajaran
kooperatif metodeStudent Teams-Achievement Divisig83 AD) dalam
upaya meningkatkan hasil belajar pada siswa keldsBVSMP Negeri 14
Malang, dimulai dari pembentukan kelompok heterpgarenyusun
instrument pembelajaran, serta menyiapakan mediasdanber belajar
yang diperlukan.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan noodglerative
learning (pembelajaran kooperatif) metod&udent Teams-Achievement
Divisions (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa &eléll-B
SMP Negeri 14 Malang, menempatkan guru sebagai ipdnny dan
siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sama desigawa lain dalam
menyelesaikan tugas terstruktur untuk membentukggtahuan mulai
mencari data sampai menarik kesimpulan dari mgéeng dibahas.

3. Penilaian dan hasil pembelajaran dengan menggumakdelcooperative
learning (pembelajaran kooperatif) metod&udent Teams-Achievement
Divisions (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa &eléll-B
SMP Negeri 14 Malang, memberikan hasil yang cukaig.lHal ini dapat

dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus | nmghkiat 41%, siklus II
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mengalami peningkatan sebesar 62%, dan siklus #s$il hbelajar
meningkat menjadi 81%. Untuk rata-rata kelas, sH#asar dari nilai
semester | adalah 75, pada kuis | rata-rata ketasngkat 6 poin menjadi
81, dan pada kuis Il meningkat lagi 2 poin yaitu 83

Saran
Selaku peneliti, ada beberapa saran yantngiekonstruktif yang dapat

diberikan demi terwujudnya dan berkembangnya pesydran di kelas,

didasarkan pada hasil penelitian tindakan kelag yalah dilakukan peneliti,
yaitu:

1. Setiap siswa memiliki keunikan tersendiri. Hendbklguru mampu
menyampaikan materi dari berbagai segi, sehingyeastlapat maksimal
dalam menerima pelajaran. Guru haruslah dapat neat&en dirinya di
hadapan siswa. Ketika di dalam kelas, guru bukasddh-satunya orang
yang pintar. Siswa juga memiliki cukup pengetahdan pengalaman
yang dibawa dari rumah. Hendaknya, seorang gurg paik itu adalah
memberikan ruang bagi siwa untuk bekerja bersasmwaslainnya dan
memberikan mereka waktu untuk menemukan sendiggiahuan.

2. Pembelajaran memerlukan kreativitas dan inovasi daru untuk
menciptakan suasana kelas lebih hidup. Sepertygpepaian materi yang
tidak monoton, pemberian ringkasana materi mel&hata-kata kunci
(keyword), mengawali pembelajaran dengan kegiatiakan yang
menarik dan penggunaaan media yang dapat memlassreukelas lebih

hidup. Dalam pembelajaran pun membutuhkan metodg yepat. Tak
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terkecuali Pendidikan Agam Islam. Pemilihan mettetsebut haruslah
disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungamjdrel Dalam
penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajacoperative
learning metode Student Teams-Achievement Divisidi$sIAD) dapat
mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dalak ti
membosankan, hal inilah yang diperlukan siswa ddtagiatan belajar
mengajar.

. Lembaga pendidikan, hendaknya memiliki wadah dalaenampung
kreativitas dan aspirasi peserta didik untuk mieladiri, sarana
berkomunikasi dengan siswa lain, serta mengukirstpseé seperti
organisasi siswa, tim belajar dan ekstrakurikubshingga, mereka tidak
hanya belajar secara teoritis melainkan juga dapampraktikkan
masyarakat kecil melalui organisasi pilihan mereka.

. Penerapan pembelajaran metostedent teams achievement divisions
dapat lebih efektif, bila diterapkan pada kelasgygmmlah siswanya
bukan termasuk kelas besar, sekitar 24-32 siswaar Agijuan
pembelajaran dapat dicapai lebih maksimal.

. Perlu diadakan penelitian serupa yang megkapperative learning
metodestudent teams achievement divisiamguk meningkatkan hasil

belajar pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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